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When all left is just me and God
Then I'll find that He is enough

ABS TRAN



ABSTRAK

Perkembangan fisik di beberapa wilayah dalam lingkup satuan pengembangan
Gerbang Kertosusila, khususnya pada kawasan yang berbatasan langsung dengan
wilayah administrasi Pemerintah Kota Surabaya pada dekade akhir ini memperlihatkan
perkembangan yang sangat pesat. Kabupaten Gresik yang termasuk dalam satuan
pengembangan ini juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Kondisi
perkembangan fisik ini juga diikuti oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun, padahal konsentrasi pengembangan kabupaten Gresik
dititikberatkan pada kawasan industri. Karena itu ketepatan pengembangan daerah yang
sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) yang telah dibuat sangat
penting. Juga dipandang perlu adanya pemantauan arah perkembangan kawasan
pemukiman yang layak dan tetap sesuai dengan RUTRK. Kemampuan dan kapasitas
pemerintah kabupaten Gresik untuk melakukan pengawasan terhadap perkembangan ini
terbatas karena belum adanya alat bantu yang bisa memudahkan pemantauan
perkembangan tersebut.

Dalam Tugas Akhir ini dirancang dan dibuat suatu perangkat lunak untuk
menganalisis kesesuaian pengembangan kawasan pemukiman di Kabupaten Gresik
berdasarkan RUTRK Gresik dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG).
Dalam perangkat lunak ini juga dilakukan analisis terhadap daerah yang layak untuk
dikembangkan sebagai kawasan pemukiman. Perangkat lunak ini membutuhkan data
masukan berupa peta dalam bentuk peta digital dan data yang berhubungan dengan
ketentuan-ketentuan dalam RUTRK berupa kriteria-kriteria pertimbangan kelayakan dan
file tabel dari parameter untuk tiap kriteria. Analisis dilakukan dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode analisis spasial. Metode AHP
digunakan untuk mendapatkan prioritas kriteria yang digunakan. Nilai-nilai yang
digunakan dalam perhitungan AHP didapat melalui proses overlay, buffering dan
clipping dalam metode analisis spasial. Kriteria dengan nilai prioritas tertinggi
digunakan untuk menganalisis keseuaian suatu kawasan pemukiman dan untuk
menganalisis lokasi yang dapat dikembangkan untuk kawasan pemukiman yang baru.
Perangkat lunak untuk melakukan analisis terhadap perkembangan kawasan pemukiman
ini diimplementasikan dengan menggunakan program ArcView yang didukung dengan
bahasa pemrograman Avenue dan fasilitas untuk membangun aplikasi SIG.

Perangkat lunak yang telah berhasil dibuat ini telah diuji coba dengan contoh
kasus kawasan pemukiman Gresik Kota Baru. Uji coba dilakukan dengan menggunakan
beberapa skenario. Skenario pertama dibuat untuk menganalisis kelayakan dari kawasan
pemukiman GKB, skenario kedua untuk mendapatkan lokasi baru bagi kawasan
pemukiman dan skenario ketiga untuk mendapatkan lokasi baru pengembangan untuk
membangun suatu pusat pertokoan. Hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan bahwa
perangkat lunak yang dibuat secara fungsional telah sesuai dengan yang diharapkan.
Selain itu perangkat lunak tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemerintah kabupaten
Gresik untuk menganalisis kondisi tata ruang yang ada saat ini.
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| love to dwell upon the thought
That Jesus cares for me
It matters not what life may bring
He loves me tenderly

Adams
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O my soul, wait on the Lord

And know He sees your need
He'll make His presence known to you

Through word or kindly deed

D. De Haan
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We cannot fully know God'’s greatness
Wisdom, power, and care
But it's enough to know that He
In love hears every prayers

Hess
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O Love that will not let me go,
| rest my weary soul in Thee
| give Thee back the life | owe
That in Thine ocean depths its flow
May richer, fuller be.

Matheson
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan fisik di beberapa wilayah dalam lingkup satuan
pengembangan Gerbang Kertosusila, khususnya pada kawasan yang berbatasan
langsung dengan wilayah administrasi pemerintah kota Surabaya pada dekade
akhir in1 memperlihatkan perkembangan yang sangat pesat. Hal ini tidak terlepas
dari pengaruh langsung dari pertumbuhan yang terjadi di wilayah Surabaya
sebagai kota terbesar kedua setelah Jakarta. Bagi kotamadya/kabupaten yang
memiliki karakteristik yaitu adanya perkembangan areal bangunan yang makin
meningkat sejalan dengan perkembangan penduduknya seperti halnya bagi
kabupaten Gresik, maka diperlukan suatu Rencana Umum Tata Ruang Kota
(RUTRK) untuk mengarahkan kawasan terbangunnya.

RUTRK ini merupakan alat untuk mengantisipasi kebutuhan pemanfaatan
ruang dalam upaya menunjang dan melengkapi kebutuhan pemanfaatan ruang.
RUTRK dengan kedalaman Rencana Detail Tata Ruang Kota Gresik yang telah
disusun, kondisi faktualnya saat pembuatan masih belum sedemikian berkembang
seperti keadaan sekarang. Peningkatan pembangunan telah mengakibatkan
pergeseran pemanfaatan lahan dan tidak sesuai lagi dengan rencana tata ruang
yang telah dibuat sebelumnya.

Esensi penataan ruang menurut Undang—undang No. 24 tahun 1992 adalah

perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang



(pasal 13, 15, dan 17 UU No. 24 1992). Perencanaan tata ruang pada dasarnya
merupakan perumusan penggunaan ruang secara optimal dengan orientasi
produksi dan konservasi bagi kelestarian lingkungan.

Perencanaan tata ruang suatu wilayah mengarah dan mengatur alokasi
pemanfaatan ruang, mengatur alokasi kegiatan, keterkaitan antar fungsi kegiatan,
serta indikasi program dan kegiatan pembangunan. Penyusunan rencana tata ruang
harus selalu dilandasi pemikiran perspektif menuju ke masa depan yang
didambakan, bertitik tolak dari data, informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang pesat seiring dengan berjalannya waktu. Oleh karena itu, agar
rencana tata ruang yang telah disusun tetap sesuai dengan tuntutan pembangunan,
maka rencana tata ruang dapat ditinjau kembali atau disempurnakan secara
berkala.

Untuk mempermudah tindakan evaluasi tersebut, perlu adanya suatu alat
bantu untuk menganalisis konflik yang terjadi antara rencana tata ruang yang telah
dibuat dengan kondisi saat ini, dan untuk menentukan tahap pengembangan
selanjutnya berdasarkan faktor—faktor pertimbangan yang mempengaruhi

berkenaan dengan masalah tersebut.

1.2.  Tujuan dan Manfaat

Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat suatu aplikasi dengan
pendekatan sistem informasi geografik (SIG) untuk keperluan melakukan analisis

keberadaan kawasan pemukiman Gresik Kota Baru terhadap Rencana Tata Ruang



Kota Pemerintah Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Proses yang dilakukan dalam

sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

e Analisis kelayakan pemanfaatan ruang kawasan pemukiman saat ini terhadap
RUTRK. Dalam proses analisis ini nantinya akan mencakup beberapa tahap
analisis, yaitu analisis kelayakan, analisis relokasi dan analisis pengembangan.
Keseluruhan analisis tersebut dilakukan terhadap peta dasar kota Gresik saat
ini dan peta RUTRK Pemerintah Kabupaten Gresik.

e Memberikan deskripsi tata ruang kota Gresik dengan memanfaatkan SIG
sehingga konsep pembangunan berkelanjutan dapat diterapkan secara
komprehensif. Hal ini akan membantu para pengambil keputusan untuk
mendapatkan gambaran tentang kondisi aktual dari kota Gresik saat ini.
Aplikasi yang akan dihasilkan diharapkan menjadi sarana bagi para pengambil

keputusan di pemerintahan untuk melakukan analisis terhadap perkembangan

pemukiman di masa yang akan datang, karena apliksai ini memungkinkan untuk
digunakan dengan sumber data (peta) yang lain. Aplikasi ini juga dimaksudkan

sebagai sarana informasi yang memudahkan pemakai untuk membaca peta kota

Gresik.

1.3. Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :



1.4.

Bagaimana membuat suatu sistem yang dapat memberikan informasi tentang
hasil analisis yang dilakukan terhadap suatu kawasan pemukiman terbangun di
kabupaten Gresik terhadap RUTRK Kabupaten Gresik.

Bagaimana membuat suatu sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan untuk menentukan pembangunan suatu kawasan pemukiman

selanjutnya dengan menggunakan analisis data geografik.

Batasan Masalah

Pada penulisan Tugas Akhir ini, digunakan beberapa faktor yang dijadikan

batasan masalah antara lain:

L

[9%)

Studi kasus yang digunakan adalah wilayah Kabupaten Gresik, Jawa Timur
khususnya kawasan pemukiman Gresik Kota Baru Tahap 3 dan 4.
Faktor—faktor pertimbangan dalam analisis diklasifikasikan menjadi faktor
eksternal dan faktor internal dari kondisi tata ruang kota Gresik.

Dimensi waktu perencanaan yang digunakan sesuai dengan Undang-undang
Penataan Ruang No. 2 Tahun 1992 bagi penyusunan Rencana Umum Tata
Ruang Kota dengan Kedalaman Rencana Tata Ruang Kota adalah 10 tahun.
Rencana Umum Tata Ruang Kota disusun dengan tingkat ketelitian pada skala

peta 1 :10.000.
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Metodologi Pelaksanaan Tugas Akhir

Metodologi Tugas Akhir yang digunakan pertama adalah studi

kepustakaan dan observasi tidak langsung, vaitu dengan studi literatur dan

pengumpulan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang

diketengahkan. Selanjutnya perancangan dan pembuatan perangkat lunak, uji

coba dan modifikasi, dan yang terakhir adalah penyusunan Laporan Tugas Akhir.

Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut :

1.

Studi Kepustakaan

Dalam tahap ini penulis melakukan studi kepustakaan dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang hal-hal yang berhubungan dengan teori yang
mendukung penyusunan sistem. Studi kepustakaan ini dipusatkan untuk
mendapatkan gambaran tentang tata ruang kota dan metode yang akan
digunakan.

Observasi

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi yang diperlukan untuk
pembuatan perangkat lunak. Informasi yang dibutuhkan, diperoleh dengan
melakukan wawancara tentang hal yang berhubungan dengan rencana tata
ruang kota dan kebijakan pemerintah tata ruang kota, khususnya yang
berhubungan langsung dengan tata ruang kota Gresik. Wawancara dilakukan
dengan pihak BAPPEDA Gresik yang berkepentingan dengan RUTRK

Gresik.



3. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem ini, akan dijelaskan tentang kebutuhan dasar
dari sistem yang akan dibuat sehingga sistem dapat dijalankan dengan
optimal. Dalam subbab ini juga akan dijelaskan tentang bagaimana sistem
akan dibuat untuk melakukan analisis terhadap kawasan pemukiman
terbangun di Kabupaten Gresik.

Perancangan Data

Data-data yang diperlukan dalam perancangan perangkat lunak ini
didapatkan dari BAPPEDA Gresik. Bentuk data yang diperoleh berupa
peta, data spasial, dan hasil wawancara berupa data pendukung yang
digunakan dalam analisis spasial.

Perancangan Antar Muka

Pada tahap ini dilakukan perancangan antar muka yang meliputi
perancangan sistem meﬁu dan perancangan form-form dialog berdasarkan

studi literatur yang telah dilakukan.

4. Pembuatan Perangkat Lunak

Pada tahap ini dilakukan pembuatan dari rancangan yang telah dibuat. Tugas

akhir ini dijalankan pada sistem operasi Windows NT serta dibuat dengan

menggunakan Arcview dengan extension Spasial Analyst dan Dialog Designer

serta Avenue sebagai bahasa pemrograman.



5. Uji Coba dan Moditikasi
Pada tahap ini perangkat lunak yang telah selesai dikembangkan diuji coba.
Apabila ditemukan kesalahan, maka tindakan modifikasi atau perbaikan bagi
kesempurnaan perangkat lunak tersebut juga akan dilakukan.

6. Penyusunan Laporan Tugas Akhir
Penulisan buku tugas akhir yang merupakan dokumentasi dari pelaksanaan
tugas akhir. Buku tugas akhir ini disusun secara bertahap sejak memasuki

tahap studi literatur hingga tahap uji coba dan evaluasi.

1.6.  Sistematika Pembahasan

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini terbagi menjadi beberapa bab.
Pembahasan tiap bab saling berkaitan antara bab yang satu dengan bab yang
sebelumnya. Penyusunan Tugas Akhir ini juga meliputi pembahasan hasil uji coba
dan deskripsi pembuatan perangkat lunak yang mengaplikasikan analisis terhadap
suatu Rencana Tata Ruang Kota. Tugas Akhir ini disusun dengan susunan sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dan tujuan dari penyusunan
Tugas Akhir juga tentang batasan masalah dari penulisan Tugas Akhir.
BAB II TEORI PENUNJANG
Berisi tentang penjelasan dasar dari Sistem Informasi Geografik (SIG),

beberapa hal yang berhubungan dengan rencana tata ruang kota dan



BAB Il

faktor-faktor yang terlibat dalam analisis yang akan dilakukan, serta

tentang pendekatan Analytical Hierarchy Process.

ANALISIS KEBERADAAN KAWASAN PEMUKIMAN GRESIK
KOTA BARU

Berisi tentang faktor-faktor yang terlibat dalam analisis keberadaan
kawasan pemukiman Gresik Kota Baru terhadap RUTRK Kabupaten
Gresik. Juga dijelaskan tentang analisis faktor-faktor tersebut dengan

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process.

BAB IV PERANCANGAN DAN PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK

BAB V

BAB VI

Bab ini berisi tentang perancangan data, perancangan proses dan
pembuatannya yang menggunakan bahasa pemrograman Avenue,
ArcView.

HASIL UJI COBA PERANGKAT LUNAK

Bab ini digunakan untuk membahas uji coba yang dilakukan terhadap
perangkat lunak yang telah selesai dibuat. Hasil dari pengembangan
aplikasi akan diuji dan dievaluasi dengan berbagai macam kondisi
sehingga tercapai hasil sesuai yang diinginkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dari semua proses yang telah dilakukan dalam
penyusunan Tugas Akhir ini dan saran pengembangan untuk dilakukan

di masa yang akan datang.



A smile can conceal our pain
And lighten our despair,
But trust in God gives inner peace
And joy beyond compare.

Sper

TEORI PENUNJANG



BAB I1

TEORI PENUNJANG

Bab ini menjelaskan beberapa teori yang digunakan dalam proses
perancangan perangkat lunak. Teori yang perlu untuk menunjang proses
perancangan perangkat lunak ini adalah teori tentang Sistem Informasi Geografik,
Rencana Tata Ruang Wilayah, dan teori tentang Analytical Hierarchy Process.
Dalam subbab Sistem Informasi Geografik dijelaskan tentang beberapa teori dasar
yang akan sangat diperlukan untuk memahami cara kerja dari sistem ini.
Selanjutnya tentang tata ruang wilayah akan ditekankan untuk memahami ide
dasar tentang tata ruang kota. Dan untuk metode AHP dijelaskan pengertian dan
prinsip-prinsip dasar dari metode ini sehingga bisa dimengerti penerapannya

~ dalam analisa yang akan dilakukan.

2.1.  Sistem Informasi Geografik

Teknologi Sistem Informasi Geografik (SIG) dapat dimanfaatkan untuk
penelitian ilmiah, manajemen sumber daya dan perencanaan. Sebagai contohnya,
SIG memungkinkan untuk melakukan perencanaan dalam menangani suatu
musibah bencana alam secara darurat dalam waktu yang singkat, atau dapat juga
membantu menentukan daerah yang rawan terhadap polusi.

Apa sebenarnya SIG itu ? Dalam arti secara harfiahnya, Sistem Informasi
Geografik adalah suatu sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk

menyusun, menampung, memanipulasi dan menampilkan informasi geografik
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seperti yang ditunjukkan dalam gambar 2.1, yaitu data yang dikenal berdasarkan

lokasinya. Menurut Aronoff [ARO-89], SIG meliputi data masukan, manajemen
data , manipulasi dan analisis data, dan data hasil. Komponen Sistem Informasi
Geografik adalah kumpulan perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), data geografik, metode yang digunakan dan pelaku untuk melakukan
efisiensi capture, menyimpan, melakukan update, manipulasi, analisis dan
menampilkan semua form secara geografi berdasarkan informasi geografi yang
ada. Para praktisi juga memperhitungkan SIG secara keseluruhan termasuk di
dalamnya orang yang mengoperasikannya dan juga data yang dimasukkan dalam

sistem.

Gambar 2.1 Tampilan suatu Informasi Geografik

2.1.1. Model Data Raster

Model data raster merupakan salah satu pendekatan untuk
merepresentasikan spasial komponen dari suatu informasi geografik. Pada model
data raster, suatu ruang dibagi menjadi sel-sel (yang biasanya berbentuk

segiempat/bujursangkar), seperti pada gambar 2.2 (representasi data dalam format
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raster). Posisi atau kondisi suatu obyek geografik dipresentasikan sebagai baris
dan kolom. Karena hal tersebut maka posisi dari suatu fitur geografik hanya
menggunakan area terdekat.

Misal , apabila suatu area dibagi menjadi sel-sel dengan ukuran 10m x 10m, maka
suatu fitur akan digambarkan dengan pendekatan sesuai dengan ukuran sel.

Pada bentuk yang paling sederhana, model data ini berupa kumpulan sel-
sel yang berbentuk persegi/bujursangkar dengan ukuran yang sama. Tiap sel pada
suatu file raster berisi satu nilai. Jadi atribut lain disimpan pada file yang lain.
Pada operasi yang dilakukan dengan menggunakan beberapa file raster akan
dihubungkan dengan sel yang bersangkutan.

REPRESENTASI DATA

DALAM FORMAT
LAYER PETA RASTER ANALISA OVERLAY
tipe hutan
1111113133
f 111{113]3}3
3 1111113]3}3
2 21212|213|3
21212|2(3|3
L (2]2]2)2(2)3
: | ‘— hutan
tipe tanah -1V
: ‘ i 11112(2]2]3
1{112{213]3
111121333
11112]2}3}3
11112(2]3}3
11112(3]313
tanah

Obyek Geografis

hasil analisa

Gambar 2.2 Overlay Analisis dengan Raster Data Model
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Secara teori bahwa operasi yang dilakukan dengan menggunakan beberapa
file raster dapat digambarkan sebagai stack (array dari suatu file/atribut file) file
raster untuk melakukan analisis terhadap setiap sel. Pada model data raster , setiap
sel mempresentasikan suatu area dari permukaan bumi. Dan karena setiap sel
berisi suatu nilai yang unik maka , jumlah kolom dan baris akan selalu bervariasi,
semakin detil area yang dipresentasikan , maka akan semakin besar jumlah kolom
dan baris yang dihasilkan. Disebabkan oleh hal tersebut, maka model data raster
cenderung memiliki ukuran yang lebih besar jika dibandingkan dengan model
data vektor, yaitu salah satu pendekatan yang lain merepresentasikan spasial

komponen.

2.1.2. Analisis Data dan Pemodelan Spasial

Salah satu kelebihan sistem informasi geografis dibandingkan dengan
sistem lainnya adalah kemampuannya mentransformasi data spasial sebagai
jawaban atas persoalan (query) tertentu. Disamping itu dalam sistem informasi
geografis terdapat banyak sekali kemampuan analisis yang dapat dioperasikan
pada topologi atau aspek spasial dari data geografis, pada atribut non-spasial dari
data tersebut, atau pada kombinasi atribut spasial dan non-spasial. Analisis data
tersebut meliputi :
a. Analisis ruang/spasial

Analisis spasial adalah proses pemodelan, pengolahan dan interpretasi
informasi tentang suatu kenampakan geografik, sehingga membantu untuk

menemukan dan memahami hubungan antar data.
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Dengan analisis ini dapat ditunjukkan suatu lokasi baik itu dari atas ke
bawah (fop down) atau sebaliknya. Selain itu, analisis ini juga mencakup masalah
penyajian peta secara overlay pada suatu peta dasar. Termasuk di dalamnya
adalah analisis tematik, yaitu penyajian peta berdasarkan tema utamanya,
misalnya: tema tanah, tema curah hujan, tema kemiringan tanah, nilai tanah, dan
lain sebagainya.

b. Analisis perhitungan/pengukuran

Analisis ini biasanya dipakai untuk pengukuran jarak antar titik atau
panjang dari suatu elemen, penentuan luas suatu daerah dan sebagainya.
Perhitungan jarak pada suatu permukaan dapat tergantung pada bentuk permukaan
itu sendiri. Jika permukaan berupa bidang dua dimensi, maka perhitungan jarak
dapat dengan mudah dilakukan dan langsung dapat diketahui. Tetapi jika
permukaan adalah ruang tiga dimensi, harus juga memperhatikan lekukan-
lekukan permukaan.
c. Analisis demografi/pemodelan

Analisis ini berisi fungsi yang memuat algoritma-algoritma yang
sederhana maupun kompleks baik untuk keperluan rekayasa maupun pemodelan
yang digunakan untuk menangani pekerjaan seperti : mengevaluasi aliran air,
memperkirakan nilai tanah, dan lain-lain.

Tahapan dari pendefinisian permasalahan analisis data dapat dilihat pada

gambar 2.3 [BUR-86].
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Basisdata » Link > Output

Query

Gambar 2.3 Tahapan pendefinisian permasalahan dalam analisis data

Pengguna memiliki permasalahan atau melakukan guery tertentu pada
basis data. Sedangkan basis data berisi informasi dalam bentuk peta yang dapat
digunakan untuk menjawab permasalahan dari pengguna. Dalam sistem informasi
geografis diasumsikan bahwa informasi dalam basis data ditampilkan dalam
bentuk titik, garis, area dan atribut pendukungnya. Yang juga sangat penting
adalah menentukan /ink antara basis data dengan keluaran yang akan
mengpembuatankan jawaban tersebut dalam bentuk peta, tabel ataupun gambar.
Link ini berupa fungsi-fungsi yang dapat digunakan untuk mengkonversi data dari

satu lebih peta masukan menjadi peta keluaran.

2.1.3. Sistem Koordinat

Untuk merepresentasikan posisi geografis bumi maupun obyek yang
berada pada permukaan bumi digunakan sistem koordinat. Sistem koordinat yang
umum digunakan adalah sistem koordinat geografis (bujur dan lintang) dan sistem

proyeksi Universal Transversal Mercator (UTM).
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2.1.4. Sistem Koordinat Geografis

Sistem koordinat ini merepresentasikan bumi ke dalam bentuk dua
dimensi, lalu membagi bumi dengan garis-garis bujur dan lintang untuk
merepresentasikan setiap titik dari permukaan bumi. Satuan yang digunakan
adalah derajat (degree) dengan urutan derajat, menit, detik. Equator merupakan
garis lintang nol derajat dan bujur nol derajat yang melewati kota Greenwich.
Kelebihan sistem ini adalah dapat merepresentasikan setiap titik di permukaan
bumi secara tepat, namun tidak bisa merepresentasikan jarak sebenarnya dari dua

titik.

2.1.5. Sistem Proyeksi UTM

Sistem ini merepresentasikan bumi dengan cara seperti membungkus bumi
dalam pita-pita silinder membujur dan membagi bumi ke dalam 60 zone, dengan
setiap zone lebarnya 6 derajat. Penomoran zone mulai dari 1 — 60 (dihitung dari
180 derajat bujur barat). Batasan lintang dari 84 derajat lintang utara sampai 80
derajat lintang selatan. Satuan yang digunakan adalah meter. Kelebihan dari
sistem ini adalah bisa merepresentasikan jarak sebenarnya antara dua titik. Sedang
kelemahannya adalah bentuk bumi terutama di bagian kutub menjadi seperti
dilebarkan, karena setiap zone dari UTM pasti melewati bagian kutub.

Untuk wilayah Indonesia, bentuk yang terjadi akibat dilakukannya
proyeksi peta ke dalam UTM tidak begitu berbeda dengan bentuk pada sistem

koordinat lintang/bujur, karena Indonesia berada di daerah equator.
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2.2. Rencana Tata Ruang Wilayah

Suatu wilayah sangat memerlukan rencana tata ruang untuk
mengantisipasi kebutuhan pemanfataan ruang di masa yang akan datang dengan
tetap mempertimbangkan kondisi yang ada. Dan suatu rencana tata ruang juga
memerlukan evaluasi secara berkala.

Kegiatan evaluasi dilakukan pada prinsipnya merupakan peninjauan
kembali penataan ruang yang secara keseluruhan merupakan bagian dari proses
perencanaan tata ruang yang diartikan sebagai suatu proses atau bagian dari
perbaikan rencana tata ruang yang ada, dengan kata lain bahwa proses peninjauan
kembali ini bukan merupakan menyusun rencana baru secara totalitas
sebagaimana yang telah digariskan dalam Pasal 13 ayat (2) UU No. 24 tahun
1992, tentang Penataan Ruang. Kegiatan evaluasi ini merupakan kegiatan
pemutahiran data karena adanya paradigma serta peraturan atau rujukan baru
pembangunan dan perencanaan tata ruang .

Faktor-faktor penyebab perlunya dilakukan evaluasi 11 dapat
diklasifikasikan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan keadaan suatu wilayah, di
antaranya adalah laju pertambahan penduduk, laju pertumbuhan ekonomi, dan
faktor yang lain sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah. Sedangkan
faktor eksternal meliputi hal-hal sebagai berikut:

e Adanya perubahan dan atau penyempurnaan peraturan/rujukan sistem

penataan ruang yang berlaku mengikat bagi propinsi atau nasional dan belum
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pernah digunakan sebagi acuan dalam proses penyusunan rencana tata ruang
wilayah

e Adanya perubahan kebijaksanaan pemanfaatan ruang atau sektoral dari tingkat
nasional/pusat/propinsi yang berdampak pada pengalokasian kegiatan yang
memerlukan ruang berskala besar dan harus diakomodasikan oleh Kabupaten
Gresik, sehingga praktis akan terjadi pelaksanaan pemanfaatan ruang yang
sudah ada dalam RTRW Kabupaten Gresik.

e Adanya ratifikasi kebijaksanaan global yang paradigma—paradigma sistem
pembangunan dan pemerintahan yang sedang berlaku pada umumnya dan
paradigma perencanaan tata ruang yang digunakan dalam penyusunan rencana
akan menjadi tidak relevan sehingga seringkali sia—sia mempertahankannya.

¢ Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dan
radikal dalam hal memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan
meminimalkan kerusakan lingkungan, sehingga kapasitas daya dukung
lingkungan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu harus selalu diantisipasi untuk

keperluan optimasi struktur dan pola pemanfaatan ruang yang ada.

2.3.  Analytical Hierarchy Process

Dalam pemakaiannya, SIG mampu untuk mengintegrasikan data spasial
dan non-spasial dalam jumlah besar dan memperjelas pengertian masalah melalui
visualisasi data pada peta. Tetapi pada level pembuatan kebijakan atau strategi
dari pembuatan keputusan, kontribusi SIG sangatlah sedikit. Pada level ini, pusat

perencanaan aktifitas berada pada pemecahan masalah yang kompleks dan tidak
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terstruktur yang mempunyai ciri tujuan yang banyak, pertimbangan yang banyak,
pengambil keputusan yang banyak dan sekumpulan ketidakpastian [JAN-90].
Seringkali terjadi pertentangan antara tujuan perencanaan dengan kemauan
pribadi pengambil keputusan pada proses perencanaan.

Hal ini dapat diatasi dengan integrasi antara SIG dan analisa pengambilan
keputusan dengan banyak kriteria yang mengurangi pertentangan dengan
menggunakan mekanisme untuk membuka pilihan pengambil keputusan, mencari
alternatif yang disetujui bersama dan untuk membuat keputusan bersama.
Banyaknya penggunaan SIG dalam perencanaan memerlukan mode pembuatan
keputusan rasional yang memerlukan sebuah proses linear dimulai dari
identifikasi permasalahan, pencarian alternatif-alternatif dan diakhiri dengan
pemilihan alternatif optimal yang ditunjukkan oleh informasi yang telah didapat
[BAT-93]. Proses tersebut mempunyai ciri banyak perulangan dalam proses
pengambilan keputusan, dimana evaluasi dan pemilihan kriteria terus diperbaiki
dan langkah tersebut diulang-ulang untuk perbaikan hasil. Hal ini menyimpulkan
bahwa informasi yang semakin akurat dan semakin banyak akan menghasilkan
keputusan yang lebih baik [CAM-91].

Karena itu Analytical Hierarchy Process (AHP) dilihat sesuai sebagai
metode analisis yang akan diintegrasikan dengan SIG. Peralatan utama AHP
adalah sebuah hirarki fungsional dengan masukan utamanya persepsi manusia.
Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke
dalam kelompok—kelompoknya. Kemudian kelompok—kelompok tersebut diatur

menjadi suatu bentuk hirarki [PER-92].
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AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, dapat memecahkan
masalah yang kompleks dimana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak.
Juga kompleksitas ini disebabkan oleh struktur masalah yang belum jelas,
ketidakpastian persepsi pengambil keputusan karena pengambilan keputusan
dilakukan secara tim serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang akurat
atau bahkan tidak ada sama sekali. Kompleksitas juga bisa timbul karena para
pembuat ekputusan tidak bisa menyatakan secara jelas tentang dasar suatu
permasalahan, tujuan permasalahan atau standar pengukuran yang bisa digunakan
untuk menilai suatu pilihan solusi [DEN-91]. Alasan digunakannya AHP dalam
proses perancangan perangkat lunak ini adalah karena dengan menggunakan AHP
telah terbukti berbagai masalah pemodelan keputusan dengan banyak kriteria
dapat diselesaikan. Khususnya untuk konteks geografikal dan lingkungan, AHP
telah terbukti lebih sederhana untuk diterapkan [MUT- ]. Pada dasarnya
langkah—langkah dalam metode AHP meliputi :

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

b. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan subtujuan—subtujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif
pada tingkatan kriteria yang paling bawah.

¢. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi
relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau
kriteria yang setingkat di atasnya berdasarkan tingkat kepentingannya.

d. Menghitung normalisasi bobot dari matriks yang telah dibuat pada tiap level

hirarki.
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e. Penghitungan bobot untuk keseluruhan alternatif.

Pada dasarnya formulasi matematis pada model AHP dilakukan dengan
menggunakan suatu matriks. Secara matematis tujuan penghitungan ini adalah
untuk mendapatkan nilai w; dari kriteria-kriteria A; untuk = 1...n, dan n adalah
jumlah kriteria yang ada. Jika bobot w = (wl,...,wn) diketahui, maka
perbandingan kepentingan antara kriteria ¢; dan c; dapat dinyatakan sebagai w; /
w;. Dalam studi empiris dimungkinkan untuk melakukan perbandingan semua
kriteria terhadap satu kriteria saja sehingga didapatkan rasio bobot empiris w; / w;

untuk 1= 1...n. Nilai ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

z”:W,. =1
i=1

Selanjutnya untuk menyatakan pasangan vektor kolom dalam sebuah
matriks dapat dilihat pada gambar 2.4. Dan dalam matriks ini nilai a;; = 1/ a;; untuk
semua ; dan ;. Untuk menberikan nilai perbandingan tiap kriteria telah ditetapkan

skala seperti pada tabel 2.1.

A A, . A,
A1 Wl/Wl W]/Wz Wl/Wn
A, W2/W) W2/ W) . Wo/Wy
A, Wp/W1 Wp/Wa . Wy/ Wy

Gambar 2.4. Matriks Perbandingan Berpasangan



21

Unsur—unsur matriks tersebut diperoleh dengan membandingkan satu
kriteria terhadap kriteria lainnya untuk tingkat hirarki yang sama. Misalnya unsur
a;; adalah perbandingan kepentingan kriteria A, dengan kriteria A; sendiri,
sehingga dengan sendirinya nilai unsur a;; adalah sama dengan 1. Dengan cara
yang sama maka diperoleh semua unsur diagonal matriks perbandingan sama
dengan 1. Nilai unsur a,, adalah perbandingan kepentingan kriteria A; terhadap
kriteria A,. Besarnya nilai ay; adalah 1/a;,, yang menyatakan tingkat intensitas
kepentingan elemen operasi A, terhadap elemen operasi A;.

Nilai—nilai wi/w; dengan 1,j = 1, 2, ..., n, dijajagi dari partisipan, yaitu
orang—orang yang berkompeten dalam permasalahan yang dianalisis. Selanjutnya

dilakukan normalisasi terhadap matrik yang telah terbentuk dengan rumus sebagai

berikut:
4,
M= ==
24
1=l
Dimana: A;; = matriks bobot baris ke i kolom ke j

M;; = matriks normalisasi bobot baris ke 1 kolom ke j
Langkah diatas dilakukan untuk setiap level hirarki yang ada. Setelah
semua level didapatkan matriks normalisasinya, kemudian dilakukan
penghitungan bobot untuk keseluruhan alternatif untuk mendapatkan skor akhir

dengan langkah sebagai berikut:

A=Y, k)
i=1
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Dimana: A; = skor akhir untuk wilayah j

W; = bobot untuk kriteria 1

kij = bobot normal alternatif ke j untuk kriteria 1

Hasil akhir dari proses penghitungan dengan menggunakan metode AHP

ini adalah alternatif terbaik yang memiliki bobot prioritas tertinggi.

Tabel 2.1. Skala penilaian perbandingan pasangan

klntengltas Keterangan Penjelasan
epentingan
1 Kedua elemen sama|Dua elemen  mempunyai
pentingnya pengaruh yang sama besar
terhadap tujuan
3 Elemen yang satu sedikit | Pengalaman dan  penilaian
lebih  penting daripada | sedikit menyokong satu elemen
elemen yang lainnya dibandingkan elemen lainnya
5 Elemen yang satu lebih | Pengalaman dan  penilaian
penting daripada elemen | sangat kuat menyokong satu
lainnya elemen dibandingkan elemen
lainnya
7 Satu elemen jelas lebih | Satu elemen yang  kuat
mutlak penting daripada | disokong dan dominan terlihat
elemen lainnya dalam praktek
9 Satu  elemen  mutlak | Bukti yang mendukung elemen
penting daripada elemen | yang satu terhadap elemen lain
lainnya memiliki tingkat penegasan
tertinggi yang mungkin
menguatkan
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BAB III
ANALISIS KEBERADAAN KAWASAN PEMUKIMAN

GRESIK KOTA BARU

Dalam bab ini dijelaskan secara umum mengenai potensi dan
permasalahan wilayah perencanaan maupun kecenderungan perkembangan yang
terjadi sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Kota.
Juga akan didapatkan gambaran tentang kondisi tata ruang kabupaten Gresik saat
ini. Hal ini sangat penting untuk diketahui sebelum memulai untuk menganalisis
dengan perbandingan tata ruang kota yang dibuat untuk periode 10 tahun. Dan
dijelaskan tentang pemodelan analisis kawasan pemukiman dengan menggunakan

metode AHP.

3.1.  Fungsi Dan Peranan Kota

Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kebijaksanaan yang lebih tinggi
tingkatannya maupun kebijaksanaan yang tertuang dalam Pola Dasar Kabupaten
Gresik maupun potensi yang dimiliki oleh wilayahnya, maka fungsi dan peranan
Kota Gresik dalam lingkup eksternal maupun internal adalah sebagai berikut :
3.1.1. Fungsi dan Peranan Kota Gresik dalam Lingkup Regional

Dalam sistem pusat pelayanan Gerbangkertosusila dan Surabaya
Metropolitan Area kedudukan kota Gresik adalah sebagai kota orde 2 [PEM-99].
Fungsi yang diharapkan oleh Kota Gresik adalah sebagai : Pusat Kota, pusat

pemerintahan, serta wilayah pengembangan industri dan pergudangan.
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Sedangkan peranan kota Gresik dalam lingkup regional yang diharapkan adalah

sebagai berikut :

Dapat mengarahkan potensi—potensi perkembangan terutama dalam kegiatan
industri dan pergudangan.

Menjalankan perkembangan pada daerah—daerah lain di sekitarnya terutama
dalam kegiatan industri dan pergudangan.

Dapat berperan sebagai counter magnet bagi kota Surabaya, sehingga daya

tarik kota Surabaya yang berlebih tidak sampai terjadi.

3.1.2. Fungsi dan Peranan Kota Gresik dalam Lingkup Internal

Fungsi kota Gresik dalam lingkup internal yang diharapkan untuk dicapai

adalah sebagai pusat kota (Ibukota Kabupaten Gresik). Dan peranan yang ingin

dicapai adalah sebagai berikut :

Kota Gresik berperan sebagai pusat kegiatan jasa / perdagangan,
pemerintahan, industri/pergudangan maupun pendidikan dalam lingkup
kabupaten.

Sebagai pusat aktivitas ekonomi, Kota Gresik diharapkan dapat
merealisasikan strategi pembangunan wilayah Kabupaten Gresik.
Pembangunan Kota Gresik yang mendapat pengaruh langsung dari Kota
Surabaya diharapkan dapat mendorong dan membuka wilayah — wilayah lain
yang belum berkembang terutama dalam lingkup kabupaten.

Perkembangan dan pertumbuhan Kota Gresik yang cukup pesat diharapkan
akan mampu menciptakan pembangunan daerah di Kabupaten Gresik secara

keseluruhan dan berkesinambungan.
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3.2.  Potensi Dan Permasalahan Pengembangan Kota Gresik

Dalam perkembangannya dari tahun ke tahun ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk merencanakan kembali tata ruang kota Kabupaten Gresik,
diantaranya adalah potensi dan permasalahan yang ada.

3.2.1. Potensi dan Kendala Fisik
Potensi :

Secara Umum berdasarkan kondisi topografi maupun kelerengan, wilayah
di bagian utara dan barat dari Kota Gresik lebih mudah untuk dikembangkan
daripada bagian selatan, hal ini bisa dilihat dari kondisi kelerengan wilayah bagian
utara dan dan barat yang berkisar 0 — 2 %.

Kendala :

Dari kondisi yang relatif datar pada bagian utara, tengah dan barat, kendala
yang dihadapi adalah timbulnya genangan yang cukup lama pada musim hujan.
Untuk mendapatkan kondisi wilayah yang baik dan sesuai untuk pengembangan
perkotaan telah dilakukan analisis kesesuaian lahan dan dapat diketahui tingkat
kesesuaian suatu daerah sebagai sasaran pengembangan di masa yang akan
datang. Gambaran secara visualisasi melalui peta tentang kondisi kesesuaian lahan

int dapat dilihat pada Gambar 3.1
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Anlahan.shp
[ Kurang sesuai
Sangat sesuai
Sesuai

Gambar 3.1 Analisis Kesesuaian Lahan

3.2.2. Pola Penyebaran Kegiatan dan Kecenderungan Perkembangan

Pola penyebaran kegiatan dan kecenderungan perkembangan kota Gresik
perlu diperhatikan untuk mendapatkan gambaran kondisi yang ada saat ini dan
kecenderungan pengembangan yang akan terjadi sehingga dapat memperkecil
kemungkinan konflik yang akan terjadi antara kondisi yang ada dan perencanaan

yang akan dibuat.

3.2.2.1.Pola Penyebaran Kegiatan

Pola penyebaran kegiatan di wilayah perencanaan dipengaruhi oleh pola
struktur jaringan jalan, sehingga kegiatan yang ada cenderung berkembang linier
sepanjang jalan, khususnya bagi kegiatan yang memerlukan tingkat aksesibilitas

yang tinggi seperti jasa dan perdagangan komersial, fasilitas umum maupun
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bangunan umum. Pola penyebaran kegiatan di wilayah perencanaan dapat

digambarkan sebagai berikut :

Kegiatan Perdagangan dan Jasa Komersial pada umumnya linier sepanjang
jalan seperti Jalan Gubernur Suryo, Samanhudi, Usman Sadar maupun
sebagian dari Jalan Sindujoyo. Jalan—jalan tersebut merupakan sentral utama
kegiatan jasa dan perdagangan komersial yang terdapat di Kota Gresik.
Kegiatan campuran antara fasilitas umum, jasa komersial perdagangan dan
bangunan umum pada umumnya menyebar linier di sepanjang jalan seperti
Jalan Veteran, Jalan Kartini, Jalan Jaksa Agung Suprapto, Jalan A. Yani dan
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo.

Kegiatan fasilitas umum dan bangunan umum pada umumnya mengelompok
di Jalan KH. Wakhid Hasyim dan Jalan Basuki Rahmad.

Kegiatan Industri dan pergudangan selain berkembang linier di sepanjang
Kali Lamong dan jalur pantai utara juga mengelompok seperti Industri Semen
Gresik maupun kegiatan industri yang ada di sekitar Lingkungan Industri
Kecil (LIK).

Pemukiman pada umumnya mengelompok sesuai dengan bentuk pola

jaringan jalan.

3.2.2.2.Kecenderungan Perkembangan

Faktor—faktor yang mempengaruhi kecenderungan perkembangan di

wilayah perencanaan adalah pola penyebaran kegiatan yang terjadi saat ini dan

kerangka dasar pola jaringan jalan yang berpengaruh baik secara langsung
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maupun tidak langsung. Kerangka dasar pola jaringan jalan wilayah perencanaan
akan berpengaruh pula terhadap kecenderungan perkembangan dari masing-—
masing kegiatan yang ada.
A. Jaringan jalan yang berpengaruh langsung terhadap kecenderungan
perkembangan kegiatan
i. Jalan Tol (Surabaya — Gresik yang melintasi wilayah perencanaan di
bagian barat dari arah selatan ke utara)
Kegiatan yang cenderung berkembang :
e Di sepanjang jalan tol akan berkembang kegiatan property
e Daerah yang mendekati mulut tol akan berkembang kegiatan industri
dan pergudangan
Dasar pertimbangan :
Jalan tol adalah jalan bebas hambatan dengan pandangan bebas, sehingga
diharapkan para pemakai jalan dapat secara langsung melihat kegiatan yang
ada di sepanjang jalan tol. Oleh karena itu, para pengembang akan
menempatkan kegiatan yang dapat menarik orang untuk menempati lokasi
maupun kegiatan yang memerlukan tingkat aksesibilitas yang tinggi.
1. Jalan Lingkar Utara
Jalan lingkar utara adalah jaringan jalan yang menghubungkan pelabuhan
umum Gresik dengan jalan utama kota yaitu Jalan Gubernur Suryo. Pada
dasarnya jalan lingkar utara direncanakan untuk mengatasi agar kendaraan
berat dari pelabuhan tidak memasuki pusat kota yang dapat menimbulkan

kemacetan. Dengan kondisi tersebut, maka kegiatan yang cenderung
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berkembang di sekitar jalan ini adalah kegiatan yang memerlukan tingkat

aksesibilitas yang tinggi dan biasanya berhubungan dengan kegiatan

pelabuhan/pergudangan dan industri.

Jalan Lingkar Barat (menuju arah Lamongan)

Jalan lingkar barat adalah jalan yang menghubungkan Surabaya —

Lamongan (melewati Jalan Mayjen Sungkono ke arah barat sampai

Lamongan). Karena jalan ini menghubungkan Kota Orde I Surabaya

dengan Kota Orde II, maka dapat diklasifikasikan sebagai jalan arteri

primer. Jalan tersebut mempunyai akses yang cukup baik terhadap

Surabaya maupun Lamongan, schingga kegiatan yang cenderung

berkembang adalah kegiatan industri/pergudangan maupun perdagangan

dan jasa komersial.

Jalan Utama Kota

e Jalan utama kota yang membentuk wilayah perencanaan adalah jalan
dari arah Surabaya menuju Jalan Kartini, Dr. wahidin sampai ke arah
Lamongan. Karena jalan ini menghubungkan Kota Orde I dengan Orde
II, maka kegiatan yang cenderung berkembang adalah kegiatan yang
memerlukan tingkat aksesibilitas yang cukup tinggi seperti fasilitas
umum/bangunan umum dengan skala kabupaten maupun kegiatan
perdagangan dan jasa skala kota.

e Jalan Darmosugondo ke arah pelabuhan. Jalan ini diperuntukkan bagi
kendaraan berat yang berhubungan dengan industri dan pergudangan

yang saat ini berada di sepanjang Kali Lamong. Kegiatan yang
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cenderung berkembang adalah kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan industri/pergudangan maupun kegiatan pelabuhan dengan
fasilitas jasa penunjangnya.

e Jalan Usman Sadar, H. Samanhudi, Sindujoyo dan Gubernur Suryo, akan
cenderung berkembang sebagai kegiatan utama perdagangan dan jasa
karena lokasi yang berada di pusat kota dan dapat dicapai oleh penduduk

dari berbagi jurusan.

B. Jaringan jalan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap

1.

11.

kecenderungan perkembangan kegiatan

Jaringan jalan eksternal yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap
kecenderungan perkembangan wilayah perencanaan adalah :

Sidoarjo dan Gresik hampir mempunyai karakteristik yang sama yaitu
sebagai daerah pengembangan industri dan pergudangan. Dengan adanya
akses yang cukup baik yang menghubungkan Kota Gresik bagian barat
dengan Sidoarjo, maka wilayah tersebut akan lebih mudah berkembang.
Adapun kegiatan yang cenderung berkembang pada sekitar jalur jalan ini
adalah kegiatan yang memerlukan tingkat aksesibilitas cukup tinggi seperti
industri dan pergudangan maupun kegiatan jasa komersial.

Jaringan jalan Lingkar Luar yang menghubungkan jalur jaringan utama
Kota Gresik dengan Kota Sidoarjo
Seperti  halnya pembahasan sebelumnya, jaringan jalan inipun

menghubungkan Kota Gresik di bagian tengah (jalur utama Kota Gresik



bagian tengah) dengan Kota Sidoarjo. Adapun kegiatan yang diperkirakan
berkembang pada sekitar jalur jalan ini adalah kegiatan industri,

pergudangan maupun jasa komersial.

iii.  Jalan Lingkar Dalam yang menghubungkan Kota Gresik dengan Surabaya
Jalan lingkar dalam merupakan jalan yang secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap perkembangan Kota Gresik. Hal ini disebabkan
jaringan jalan ini menghubungkan Kota Gresik dengan Kota Surabaya
sebagai pusat aktivitas industri, pergudangan maupun aktivitas lainnya.
Dengan adanya jaringan jalan (sebagai alternatif) adanya jalan tol Surabaya
— Gresik, akan lebih mempermudah dalam melakukan hubungan baik
industri, perdagangan maupun kegiatan lainnya. Adapun kegiatan yang
cenderung berkembang pada sekitar wilayah ini adalah kegiatan industri
dan pergudangan karena wilayah yang dilalui oleh jalur jalan tersebut

merupakan wilayah industri dan pergudangan.

3.2.3. Penggunaan Lahan

Luas keseluruhan Kota Gresik adalah 4.860 ha, dengan lahan terbangun
sebesar 1.579,986 ha atau sekitar 33 %, lahan tidak terbangun sebesar 3.280,014
ha atau sekitar 67 %. Dari tital penggunaan lahan tidak terbangun, lahan yang bisa
dikembangan untuk kegiatan baik pemukiman beserta sarana dan prasarananya
maupun pengembangan kegiatan industri sebesar 2.873,014 ha atau sekitar 88 %.

Sekitar 12 % dari total lahan tidak terbangun, tidak bisa dikembangkan mengingat



32

lahan tersebut berada pada kelerengan > 30 % dan sebagian merupakan lahan
untuk saluran udara tegangan tinggi.

Adapun penyebaran lahan tidak terbangun yang bisa dikembangkan untuk
kegiatan perkotaan, pada umumnya menyebar terutama di bagian utara dan bagian
barat dan sebagian kecil dari wilayah selatan Kota Gresik. Bagian utara dan
selatan pada umumnya cenderung berkembang sebagai lokasi pengembangan
kegiatan industri dan pergudangan, mengingat lokasi yang strategis berada di jalur
pantura dan Kali Lamong dan mempunyai akses yang baik terhadap pelabuhan
maupun jaringan jalan utama menuju Surabaya. Bagian sisi barat dan sebagian
kecil dari sisi tengah Kota Gresik pada umumnya cenderung berkembang untuk
pengembangan kegiatan pemukiman maupun fasilitas umum lainnya. Untuk
mengetahui komdisi penggunaan lahan saat ini di kabupaten Gresik dapat dilihat

pada gambar 3.2.

Gambar 3.2. Penggunaan Lahan Eksisting
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3.2.3. Penduduk

Penduduk merupakan faktor utama dalam perencanaan tata ruang, hal ini
terkait erat dengan penentuan kebutuhan ruang maupun penentuan fasilitas dan
utilitas kota. Pada tahun 1995 jumlah penduduk Kota Gresik sebesar 156.588 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk dari Tahun 1990 sampai tahun 1995 sebesar
2,02 % / tahun. Laju pertumbuhan ini cukup besar, mengingat angka pertumbuhan
rata—rata penduduk Kabupaten Gresik sebesar 1,18 % / tahun.

Jumlah penduduk yang cukup besar ini merupakan potensi bagi
pengembangan kota namun di satu sisi dengan laju pertumbuhan yang cukup
tinggi dapat merupakan kendala, mengingat daya tampung lahan yang ada di kota

sudah cukup terbatas.

3.2.4. Fasilitas dan Utilitas

Kebutuhan fasilitas dan utilitas tidak terlepas dari jumlah penduduk.
Berdasarkan kondisi yang ada saat ini penyediaan fasilitas dan utilitas cukup
memadai. Penyediaan fasilitas baik pendidikan, kesehatan, peribadatan,
perdagangan dan jasa sudah cukup memadai, namun penyediaan ruang terbuka
hijau maupun jalur hijau masih dipandang kurang memadai, sehingga Kota Gresik
tampak semakin panas dan gersang.

Dalam penyediaan utilitas, sebagian besar penduduk yang ada sudah
terlayani dengan baik, namun kendala yang dihadapi adalah tingkat kesadaran
masyarakat yang masih kurang terutama dalam pemeliharaan kebersihan

lingkungan.
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3.2.5. Jaringan Transportasi
Transportasi merupakan urat nadi perkembangan suatu kota. Kota Gresik
berada pada jalur utama transportasi regional yang menghubungkan Kota

Surabaya dengan Kota Lamongan. Dalam sistem transportasi, kendala yang

dihadapi adalah :

e Kendaraan berat dari pelabuhan menuju Lamongan atau Tuban akan melewati
pusat kota, sehingga terjadi kesemrawutan dan sering timbul kemacetan
terutama Jalan Usman Sadar dan Jalan Gubernur Suryo.

e Bercampurnya kendaraan berat untuk industri dengan kendaraan lain pada
satu jalur utama kota yang menuju Lamongan seperti Jalan Veteran, Jalan
Kartini sampai Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, sehingga beban jalan arteri
semakin berat.

e Banyaknya kendaraan yang memakai badan jalan untuk parkir sehinggga arus

lalu lintas yang lewat tidak lancar.

3.3. Rencana Struktur Tata Ruang

Struktur tata ruang merupakan kerangka dasar dari pembentukan wujud
kota yang selanjutnya dijabarkan dalam peruntukan tata ruang kota. Dari arahan
struktur tata ruang tersebut dapat diketahui bagaimana bentuk ruang dimasa yang
akan datang, serta peran dan fungsi apa yang akan diemban oleh ruang tersebut
dalam struktur tata ruang yang lebih luas. Hal pokok yang terdapat dalam struktur
tata ruang ini adalah fungsi utama kegiatan ruang dan sistem jaringan utama yang

menghubungkan antar ruang tersebut.



Pengembangan pola struktur tata ruang di wilayah perencanaan pada masa
yang akan datang, dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
0 Rencana struktur ruang RTRW Kabupaten Gresik
o Rencana Struktur ruang Gerbangkertosusila dan Surabaya Metropolitan Area
o Rencana Pelindo 111
0 Arahan struktur tata ruang RUTRK/RDTRK 2013/2014
o Struktur tata ruang eksisting
o Pola penyebaran kegiatan dan kecenderungan perkembangan

Dengan demikian pola struktur tata ruang yang dikembangkan merupakan
perpaduan dari komponen kegiatan yang akan dialokasikan yaitu :

a. Perumahan

Merupakan prasarana penghunian yang diperlukan oleh setiap penduduk
sebagai tempat tinggal serta memerlukan lingkungan yang tenang serta dekat
dengan sarana dan prasarana pemukiman.

b. Pendidikan

Fasilitas pendidikan dikelompokkan berdasarkan radius pelayanan dan
penduduk pendukung. Fasilitas pendidikan setingkat TK dan SD pada umumnya
harus berada dalam lingkungan pemukiman dalam satu unit lingkungan.
Sedangkan fasilitas pendidikan setingkat SLTP dan SLTA dapat dialokasikan
dalam tingkat BWK/kota. Untuk fasilitas setingkat PT dapat dialokasikan dalam

skala kota/kabupaten.
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c. Perdagangan

Kegiatan perdagangan dibedakan atas skala pelayanan dan jenis barang
yang diperjualbelikan. Fasilitas perdagangan terdiri dari pasar, swalayan,
pertokoan, toko serta warung. Untuk kegiatan yang mempunyai skala pelayanan
kabupaten/kota seperti pasar dengan pusat pertokoan dapat dialokasikan pada
pusat urban/kota. Sedangkan swalayan dapat dialokasikan pada bagian wilayah
kota. Sedangkan toko dan warung dapat dialokasikan pada unit lingkungan.
d. Kesehatan

Fasilitas kesehatan diusahakan terbebas dari segala macam bentuk polusi
dengan pencapaian yang mudah. Fasilitas kesehatan seperti Rumah Sakit pada
umumnya dialokasikan pada lokasi yang cukup strategis dan mudah dijangkau
oleh masyarakat dari berbagai jurusan, karena tingkat pelayanannya adalah
kabupaten/kota. Sedangkan fasilitas lainnya akan dialokasikan pada bagian
wilayah kota maupun unit lingkungan sesuai dengan penduduk pendukung
maupun ketersediaan lahan.
e Kantor Pemerintahan

Lokasi kantor pemerintahan yang mengelompok akan memberikan
kemudahan dalam melakukan hubungan antar instansi serta dapat dijadikan
sebagai landmark kota. Oleh karena kantor pemerintahan ini berhubungan
langsung dengan masyarakat maka lokasinya harus cukup strategis sehingga
dengan mudah dapat dijangkau oleh masyarakat. Namun demikian lokasinya tidak

perlu pada jaringan arteri.
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f. Peribadatan

Fasilitas ini merupakan tempat kegiatan yang sifatnya spiritual, yang
terdiri dari masjid, langgar/mushola dan gereja. Masjid dan gereja mempunyai
radius pelayanan BWK, sedangkan langgar yang mempunyai radius pelayanan
unit lingkungan dan dibawahnya diletakkan menyebar.
g. Jasa

Merupakan kegiatan untuk melayani penduduk akan kebutuhan jasa
pelayanan dan kegiatan lainnya. Kegiatan ini dapat melayani lingkup lokal dan
regional. Kegiatan yang melayani lingkup regional dialokasikan pada jalan utama
kota karena memerlukan tingkat aksesibilitas yang cukup tinggi. Sedangkan
kegiatan jasa yang melayani lingkup lokal dapat dialokasikan pada jalan-jalan
penghubung dengan jalan utama kota.
h. Industri dan Gudang

Industri dan gudang merupakan kegiatan yang memerlukan tingkat
aksesibilitas yang cukup tinggi. Kegiatan industri yang berkembang di wilayah
perencanaan adalah industri berat, sedang dan kecil. Untuk industri kecil dapat
dialokasikan pada suatu areal tertentu namun memiliki akses yang baik terhadap
jaringan jalan utama. Untuk industri berat dan sedang yang memerlukan akses
vang tinggi dan waktu yang singkat perlu dialokasikan disepanjang jalan arteri

maupun dekat dengan pelabuhan.
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i Bangunan Umum

Lokasi bangunan umum tidak memerlukan aksesibilitas yang tinggi seperti
halnya industri maupun perdagangan dan jasa komersial. Sehingga lokasinya tidak
perlu pada jaringan jalan utama kota tetapi dekat dengan lingkungan pemukiman.
i Ruang Terbuka Hijau

Merupakan prasarana yang berhubungan langsung dengan penduduk dan
berfungsi sabagai paru-paru kota maupun elemen kota. Ruang ini bisa berupa
taman kota maupun jalur hijau.

Hubungan fungsional antar kegiatan yang membentuk pola struktur tata
ruang wilayah perencanaan dapat dilihat pada gambar 3.3. Berdasarkan
pertimbangan tersebut di atas maka secara umum pengembangan pola struktur tata
ruang Kota Gresik seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.4 adalah sebagai
berikut :

e Pada jalur pantura akan dikembangkan sebagai lokasi kegiatan industri dan
pergudangan.

e Jalan utama kota sesuai dengan kondisi yang ada, kecenderungan
perkembangan maupun aksesibilitas yang akan dihasilkan, akan
dialokasikan untuk kegiatan perdagangan dan jasa komersial maupun
fasilitas umum skala kota/regional.

e Jalan arteri yang menuju arah Lamongan, sesuai dengan kondsi yang ada,
kecenderungan perkembangan, arahan dari rencana yang telah ada
sebelumnya maupun kesesuaian lahan akan dialokasikan untuk kegiatan

fasilitas umum dan jasa.
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1. Perumahan \
3
2. Pendidikan 2
0 0
3. Industri 0 3
3 0 3
4. pergudangan 3 0 3
3 3 2 2
S. Pasar 3 2 1 2
5 1 1 0 2
6. Pertokoan 3 0 0 0 3
3 1 0 0 2 2
7. Warung 0 0 0 1 0 1
0 0 0 0 1 1 3
8. Puskesmas 0 1 2 1 0 3
3 1 1 3 0 0 0
9. Apotik 0 0 3 0 0 2
0 0 1 0 0 2
10.Ktr pemeintahan 0 0 2 0 3
2 0 0 2 3
11.Tempat Ibadah ] 0 0 0
1 0 0 0
12. Jasa 0 0 0 Keterangan :
0 0 1
13. Tempat RekreaSi 0 0 0 = tidak berhubungan
3 1
14. Taman/Lap. ; 1 1= hubungan lemah
15, Pompa Bensin 2 = hubungan sedang

3 = hubungan kuat

Gambar 3.3. Matrik Hubungan Fungsional Antar Kegiatan

e Pusat kegiatan di sekitar alun-alun akan difungsikan sebagaimana yang
ada saat ini untuk memberikan fungsi sebagai pusat utama.
e Jalan lingkar utara akan difungsikan sebagai lokasi kegiatan pelabuhan,

pergudangan maupun fasilitas penunjang pelabuhan.
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e Jalan lingkar barat dari arah Jalan Mayjen Sungkono menuju arah barat
sampai ke Lamongan akan difungsikan sebagai lokasi kegiatan

industri/pergudangan, jasa/perdagangan maupun fasilitas umum.

i
|| komersil dan jas
[ ] pelabuhan
pemukiman
ruang terbuka hi

N

30 0 30 60 Miles

Gambar 3.4. Pola struktur tata ruang Kabupaten Gresik

3.4. Rencana Struktur Kota

Penentuan struktur kota di wilayah perencanaan didasarkan pada kesamaan
karakteristik baik penduduk, kegiatan yang pada umumnya terdapat di wilayah
tersebut, kecenderungan  perkembangan, radius pelayanan, rencana
RUTRK/RDTRK Tahun 2013/2014 maupun struktur tata ruang yang telah

dihasilkan.
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Dalam RUTRK/RDTRK Kota Gresik Tahun 2013/2014, Kota Gresik
dibagi menjadi 7 Bagian Wilayah Kota (BWK). Dari 7 bagian wilayah kota
tersebut selanjutnya dibagi dalam beberapa unit lingkungan, dimana BWK I
hanya dibagi dalam 1 unit lingkungan.

Sesuai dengan karakteristik yang ada maupun struktur tata ruang yang
dihasilkan, secara umum Kota Gresik diarahkan untuk pengembangan kegiatan
industri dan pergudangan, pusat perdagangan dan jasa skala kabupaten/kota, pusat
pemerintahan dan pendidikan untuk Kabupaten Gresik maupun pusat pelayanan
umum dan pemukiman.

Dalam upaya penyederhanaan pengaturan pengembangan kota sesuai
dengan karakteristik yang ada maupun struktur tata ruang yang dihasilkan, maka
wilayah perencanaan tetap dibagi menjadi 7 bagian wilayah kota. Namun
demikian pembagian unit lingkungan mengalami perubahan. Hal ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan yaitu :

e Karakteristik kegiatan yang akan dialokasikan
e Jaringan jalan yang berhubungan dengan aksesibilitas kawasan
e Karakteristik fisik kawasan
Adapun fungsi masing-masing Bagian Wilayah Kota di wilayah perencanaan
adalah sebagai berikut :
a. Bagian Wilayah Kota I
Bagian Wilayah Kota I merupakan pusat kegiatan utama untuk kota Gresik

dan berfungsi sebagai pusat kota. Kegiatan yang ada cenderung beragam baik
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pemukiman, pusat perdagangan dan jasa, pusat pemerintahan, maupun kegiatan
pelabuhan, industri maupun pergudangan.

Sesuai dengan arahan RUTRK/RDTRK Tahun 2013, Bagian Wilayah
Kota I (Pusat Kota) dibagi menjadi 1 unit lingkungan dengan fungsi kegiatan yang
diarahkan adalah pusat pemerintahan, pusat pelayanan kota, pemukiman,
pelabuhan dan pergudangan serta pusat perdagangan dan jasa.

Dengan kondisi dan karakteristik pusat kota yang demikian kompleks,
perlu adanya penanganan perkotaan yang lebih baik. Oleh karena itu untuk
menghasilkan suatu kegiatan yang terpadu dan memudahkan masyarakat dalam
melakukan aktivitasnya, maka sesuai dengan kesamaan karakteristik bagian
wilayah kota ini, maka BWK I dibagi menjadi 5 unit lingkungan dengan fungsi
kegiatan yang diarahkan adalah sama halnya dengan fungsi kegiatan yang
diarahkan oleh RUTRK/RDTRK terdahulu.

b. Bagian Wilayah Kota I1

Kondisi eksisting adalah industri hampir mendominasi seluruh BWK 1L
Dalam RUTRK/RDTRK Kota Gresik Tahun 2013/2014, BWK II diarahkan untuk
kegiatan industri dan pergudangan, serta perumahan. Berdasarkan keberadaan
kegiatan yang telah ada serta kecenderungan kegiatan dan keberadaan jaringan tol
di sebelah barat serta terdapatnya beberapa pengembangan kawasan industri,
maka di masa yang akan datang BWK II ini diarahkan untuk kegiatan :
¢ Industri dan pergudangan
e Pemukiman

e Jalur hijau
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& Bagian Wilayah Kota 111

Berdasarkan kondisi eksisting, kegiatan yang berkembang saat ini adalah
pemukiman dengan fasilitas penunjangnya. Selebihnya merupakan kawasan
belum terbangun. Pada wilayah inipun dilalui oleh jalan tol.

Sesuai dengan arahan struktur tata ruang hasil revisi maupun karakteristik
kegiatan lainnya, maka BWK III akan diarahkan untuk kegiatan:

e Pemukiman

e Pemerintahan skala BWK

e Perdagangan skala BWK

Pembagian fungsi kegiatan maupun unit lingkungan pada BWK III tidak sama
dengan RUTRK/RDTRK terdahulu, karena pada hasil RUTRK/RDTRK
terdahulu, BWK ini selain pemukiman diarahkan juga untuk pengembangan
industri.

d. Bagian Wilayah Kota IV

Berdasarkan kondisi eksisting yang ada, BWK IV didominasi oleh
perumahan dan fasilitas umum, selebihnya merupakan kawasan belum terbangun.
Pada bagian barat dilalui oleh jalan tol dan pada bagian tengah terdapat cagar
budaya yaitu makam Sunan Giri.

Pada perencanaan RUTRK/RDTRK Tahun 2013/2014, BWK IV
diarahkan untuk kegiatan industri, kantor pemerintahan, fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, fasilitas perdagangan eceran dan fasilitas pelayanan BWK.

Dengan tata ruang hasil revisi maupun kondisi fisik dari BWK ini, maka

kegiatan yang diarahkan adalah :
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e Pemukiman
e Pelayanan Umum dan Jasa
e Wisata

e Jalur Hijau

e

Bagian Wilayah Kota V

Berdasarkan kondisi eksisting sebagian besar lahan yang ada merupakan
kegiatan industri dan pergudangan. Sesuai dengan arahan struktur tata ruang hasil
revisi, maka BWK V diarahkan untuk kegiatan :

¢ Industri/pergudangan

Pemukiman

Fasilitas umum dan jasa

Jalur hijau
f. Bagian Wilayah Kota VI

Berdasarkan kondisi eksisting, sebagian besar lahan yang ada
dipergunakan untuk kegiatan industri dan pergudangan, fasilitas umum dan jalur
hijau. BWK VI pada arahan RUTRK/RDTRK diarahkan untuk fungsi kegiatan
industri, pergudangan, perdagangan dan perumahan.

Sesuai dengan rencana struktur tata ruang hasil revisi, maka fungsi yang
harus diemban oleh BWK ini adalah :
e Industri/pergudangan
e Perumahan
e Fasilitas pelayanan umum dan jasa

e Jalur hijau
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g. Bagian Wilayah Kota VII

Berdasarkan kondisi eksisting, guna lahan di wilayah perencanaan
sebagian besar adalah pemukiman. Sedangkan kegiatan lainnya adalah fasilitas
umum, perdagangan dan jasa, industri dan pergudangan maupun ruang terbuka
hijau. Dengan melihat kondisi eksisting maupun struktur ruang hasil revisi, maka
BWK VII diarahkan untuk mengemban fungsi sebagai berikut:
e Perdagangan dan jasa skala kota
e Industri dan pergudangan
¢ Pemukiman

e Fasilitas umum skala kota dan kabupaten

3.4.1. Prediksi dan Kepadatan Penduduk

Penduduk merupakan faktor utama dalam menentukan kebutuhan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan oleh suatu kota. Berdasarkan data statistik, jumlah
penduduk Kota Gresik pada tahun 1990 sebesar 141.360 jiwa dan tahun 1995
sebesar 156.588 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk per tahun dari tahun 1990
sampai 1995 sebesar 2,02% per tahun. Laju pertumbuhan ini cukup besar
dibandingkan dengan laju pertumbuhan Kabupaten Gresik sebesar 1,18% per
tahun.

Dengan melihat laju pertumbuhan yang ada, daya tampung lahan di
wilayah perencanaan yang cukup terbatas, maupun arahan dari RUTRK/RDTRK
sebelumnya, maka dapat diprediksi jumlah penduduk wilayah perencanaan pada

tahun 2006 sebesar 195.875 jiwa. Dengan mengetahui besarnya jumlah penduduk
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pada tahun 2006, maka perlu adanya pendistribusian dengan maksud untuk

menampung perkembangan penduduk sedemikian rupa sehingga tercapai tempat

tinggal dan lingkungan kehidupan yang nyaman. Pendistribusian penduduk

wilayah perencanaan seperti yang ditunjukkan dalam gambar 3.5 tidak terlepas

dari struktur tata ruang vyang telah direncanakan dengan prinsip yang

dipergunakan:

a. Pusat kota, kepadatan yang direncanakan adalah kepadatan tinggi >150
jiwa/ha

b. Wilayah disekitar pusat utama kota, kepadatan yang direncanakan adalah
kepadatan sedang 100-150 jiwa/ha.

c. Wilayah pinggiran yang sebagian besar dipergunakan untuk pengembangan
industri dan pergudangan kepadatan yang direncanakan adalah kepadatan

rendah<100 jiwa/ha..

3.4.2. Kebutuhan Fasilitas Perumahan

Kebutuhan perumahan di wilayah perencanaan didasarkan pada daya
tampung lahan, prediksi jumlah penduduk wilayah perencanaan pada tahun 2006
sebesar 195.875 jiwa, dan jumlah keluarga rata-rata terdiri dari 4 jiwa dan satu
keluarga menempati 1 unit rumah.

Selain penentuan kebutuhan perumahan seperti tersebut di atas, salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah pemukiman di wilayah

perencanaan adalah:
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a. Peremajaan dan perbaikan kampung, terutama pada kampung-kampung
kumuh.

b. Pembukaan lahan pada daerah-daerah pinggiran sebagai lahan pengembangan
pemukiman, mengingat lahan yang terdapat di wilayah perkotaan sudah
terbatas dan sesuai pula dengan kebijaksanaan yang diarahkan dalam RTRW
Kabupaten Gresik.

c. Bagi lahan yang tidak bisa dikembangkan lagi dengan jalan horisontal, maka

dapat dikembangkan secara vertikal.

3.4.3. Rencana Penggunaan Lahan

Rencana penggunaan lahan di wilayah perencanaan baik luas maupun
penyebarannya didasarkan pada:
a. Prediksi jumlah penduduk
b. Daya tampung lahan
c. Konsep struktur tata ruang yang dihasilkan

Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan tersebut maka rencana
penggunaan lahan untuk pemukiman pada tahun 2006 sebesar 83.394 unit rumah

dengan luas 2000,296 ha dengan penyebaran sebagai berikut:
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a. BWK-I diarahkan untuk pengembangan pemukiman kepadatan tinggi sesuai
dengan kondisi yang ada saat ini. Kepadatan untuk BWK ini ditekan sedini
mungkin agar tidak terjadi lonjakan pertumbuhan yang terlalu tinggi,

mengingat lahan untuk pengembangan pemukiman cukup terbatas.

K_pddk.shp
[ Kurang sesuai
[

Sangat sesuai

Gambar 3.5. Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Gresik

b. BWK-II diarahkan untuk pengembangan pemukiman kepadatan rendah,
mengingat pada BWK tersebut juga dikembangkan untuk kegiatan industri
skala besar.

c. BWK-III diarahkan untuk pengembangan kegiatan pemukiman dengan
kepadatan rendah.

d. BWK-IV diarahkan untuk pengembangan kegiatan pemukiman kepadatan

rendah, mengingat sebagian wilayahnya berada pada kelerengan>15%.
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e. BWK-V diarahkan untuk pengembangan kegiatan pemukiman dengan
kepadatan rendah, mengingat lahan yang ada sebagian besar dikembangkan
untuk kegiatan industri dan pergudangan.

f. BWK-VI diarahkan untuk pengembangan kegiatan pemukiman dengan
kepadatan rendah, mengingat lahan yang ada merupakan lahan dengan
kelerengan>15% dan sebagian lahan yang ada dikembangkan untuk
pengembangan kegiatan industri dan pergudangan.

g. BWK-VII diarahkan untuk pengembangan kegiatan pemukiman dengan
kepadatan sedang, mengingat lahan yang ada masih dapat dikembangkan

untuk kegiatan pemukiman.

3.4.4. Pemodelan Penghitungan Kriteria dengan menggunakan AHP

Pendekatan dengan menggunakan metode AHP dilakukan untuk
memecahkan masalah yang kompleks dalam hal ini untuk menentukan prioritas
penggunaan lahan atas konflik yang terjadi. Sebagai tahap awal dalam pendekatan
ini dilakukan identifikasi terhadap permasalahan atau tujuan yang ingin dicapai
dan alternatif pemecahan yang ditemukan.

Dari analisa kondisi tata ruang dan sejumlah data yang ada, didapatkan
kriteria-kriteria utama yang akan digunakan dalam penghitungan dengan
menggunakan metode AHP sebagai berikut:

a. Kepadatan penduduk
Kriteria kepadatan penduduk ini digunkaan karena dalam menganalisa kondisi

suatu pemukiman tidak mungkin lepas dari pertimbangan tentang kepadatan

[ 1S MILIK PERPUSTAKAAH |
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penduduk yang telah ada, sehingga dapat dihindari konsentrasi yang terlalu
tinggi pada suatu kawasan pemukiman tertentu.

. Kawasan industri

Kawasan industri merupakan hal penting yang perlu juga untuk
dipertimbangkan, karena jarak suatu kawasan industri dari suatu pemukiman
akan sangat menentukan kelayakan kawasan tersebut untuk menjadi tempat
tinggal.

Jasa dan perdagangan

Suatu kawasan pemukiman yang ideal membutuhkan fasilitas yang lengkap
salah satunya jarak dari pusat jasa dan perdagangan yang akan memenuhi
kebutuhan penduduk di kawasan tersebut. Karen aitu kriteria ini dipilih untuk
menjadi salah satu bahan pertimbangan.

Fasilitas Umum

Fasilitas umum juga menjadi salah satu kriteria sebagai kelengkapan suatu
kawasan pemukiman. Daya dukung kriteria ini terhadap suatu kawasan
pemukiman akan menentukan kelayakan kawasan tersebut.

Ruang terbuka hijau

Dalam pengembangan suatu daerah perkotaan ataupun daerah industri, ruang
terbuka hijau menjadi salah satu kriteria yang perlu dipertimbangkan supaya
dalam perkembangannya suatu daerah tidak kehilangan ruang ini sebagai

jantung kota.
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Kelima kriteria diatas digunakan untuk menganalisa kondisi kawasan
pemukiman Gresik Kota Baru. Untuk melihat hubungan antara tujuan yang ingin

dicapai dan kriteria-kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Kelayakan Kawasan GKB
Kepadatan penduduk. v Kawasan industri \
Fasilitas umum Jasa & perdagangan Ruang terbuka hijau

Gambar 3.6. Hirarki Tujuan dan Kriteria

Dengan mengetahui kriteria—kriteria yang ada, selanjutnya dilakukan
penilaian atau pemberian bobot. Pemberian bobot merupakan masukan dari user,
bisa berupa data atau instruksi bagi perangkat lunak untuk menjalankan suatu
model yang menghasilkan masukan utama [Robert C. Nickerson, 1998, 341].
Pada tugas akhir ini masukan yang diberikan berupa instruksi untuk
membandingkan tiap kriteria yang telah tersedia. Selanjutnya hasil akhir yang
diperoleh dari model yang dijalankan adalah bobot perbandingan tiap kriteria.
Tiap kriteria yang ada memiliki tiga nilai dasar sebagai berikut:

Kepadatan Penduduk
1. Lebih dari 150 jiwa/ha
2. 100 - 150 jiwa/ha

3. Kurang dari 100 jiwa/ha




Industri

1. Kurang dari 1 km
2. 1-5km

3. Lebih dari 5 km
Jasa dan Perdagangan
1. Lebih dari 5 km

2. 5—1km

3. Kurang dari 1 km
Fasilitas Umum

1. Lebih dari 5 km

2. 5—1km

3. Kurang dari 1 km
Ruang Terbuka Hijau
1. Lebihdari 5 km

2. 5-1km

3. Kurang dari 1 km

-

Dari semua kondisi tersebut, selanjutnya dilakukan proses analisa spasial.

Dalam proses ini setiap kriteria diwakili oleh satu fitur dan nilai dasarnya diwakili

dengan tampilan hasil proses buffering. Perolehan bobot tiap kriteria didapatkan

dengan cara melakukan analisis terhadap fitur hasil proses buffering yang telah di-

clip dengan fitur kawasan yang dianalisis yaitu fitur kawasan Gresik Kota Baru.

Hasil analisa tersebut akan menentukan besarnya bobot perbandingan tiap kriteria.
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Nilai-nilai perbandingan tiap kriteria yang ada selanjutnya dapat dipresentasikan

seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Matriks Bobot Kriteria

Kepadatan | Kawasan Jasa dan Fasilitas Ruang
Penduduk | industri | Perdagangan | umum hijau
Kepadatan =
Penduduk 1 1/3 3 3 3
Kawasan
industri 3 1 L 3 g
Jasa dan
Perdaganga 1/3 1/7 1 1/3 3
n
iy 1/3 1/5 3 1 3
Umum
Ruang Hijau 1/3 1/9 1/3 1/3 1

Selanjutnya penghitungan kriteria dengan menggunakan metode AHP

dilakukan dengan prosedur yang dibuat dalam pembuatan program. Penghitungan

dengan metode

AHP ini dilakukan berdasarkan rumus seperti yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya untuk mendapatkan normalisasi bobot kriteria

seperti contoh yang ditunjukkan pada gambar 3.2.

Tabel 3.2. Matriks Normalisasi Bobot Kriteria

Kepadatan | Kawasan Jasa dan Fasilitas | Ruang
Penduduk | industri | Perdagangan | Umum Hijau
Kepadatan
Penduduk 0.2 0.186 0.209 0.31 0.157
Kawasan
Industri 0.6 0.56 0.488 0.517 0.473
. i n 0.066 0.078 0.069 0.034  0.157
erdagangan
{asthitas 0.066  0.112 0.209 0.103  0.157
mum
Ruang Hijau 0.066 0.062 0.023 0.034 0.052
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Dari matriks normalisasi di atas kemudian dilakukan perhitungan akhir

untuk mendapatkan skor akhir bobot untuk setiap kriteria dengan rumus yang

telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Skor akhir tiap bobot seperti pada tabel 3.3

ini menunjukkan tingkat prioritas pengaruh suatu kriteria terhadap analisis yang

akan dilakukan.

Tabel 3.3. Bobot akhir tiap kriteria

Kepadatan 0.212809
Penduduk

Kawasan Industri | 0.52776

Jasa dan 0.0817481
Perdagangan

Fasilitas Umum 0.129843
Ruang Terbuka 0.047808
Hijau B

3.4.5. Pemodelan Analisis

Dari hasil perhitungan AHP terhadap kritera-kriteria yang ada seperti

dijelaskan pada subbab sebelumnya, hasil proses berupa kriteria prioritas akan

digunakan untuk proses analisa selanjutnya. Tiga

proses analisis yang akan dilakukan selanjutnya adalah proses analisis

kelayakan dan proses analisis relokasi. Gambaran langkah-langkah yang akan

dilakukan pada kedua proses analisis ini adalah sebagai berikut:

Analisis Kelayvakan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis kelayakan adalah sebagai

berikut:
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Buffering pada fitur kriteria pilihan dengan parameter yang sama dengan yang
digunakan pada analisis kriteria. Hal ini untuk tetap mendapatkan gambaran
daerah-daerah yang menunjukkan tingkat kesesuaian untuk dibandingkan
dengan fitur pemukiman GKB.

Analisis terhadap kedua fitur yang ada dengan menggabungkan keduanya dan

mendapatkan nilai tingkat keseseuaiannya pada daerah yang dianalisis.

Analisis Relokasi

Langkah-langkah dalam analisis Relokasi adalah sebagai berikut:

Menampilkan fitur mukim, yaitu fitur yang mencakup semua area pemukiman
di kabupaten Gresik dan memotongkannya dengan peta dasar kabupaten
Gresik (basemap) sehingga didapat daerah diluar kawasan pemukiman yang
ada saat ini sehingga pada saat analisis tidak terjadi tumpang tindih.

Buffering terhadap semua fitur kriteria yang ada dengan parameter yang
mengacu pada kondisi ideal suatu kawasan pemukiman yang dimasukkan oleh
pengguna dengan jumlah ring satu.

Dengan hasil proses buffering pada seluruh kriteria dilakukan proses clipping
untuk semua kriteria sehingga mendapatkan hasil lokasi dimana seluruh

kriteria dengan parameter ideal terpenuhi.
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Analisis Pengembangan

Langkah-langkah yang dilakukan untuk Analisis Pengembangan adalah sebagai

berikut :

e Menampilkan fitur lahan eksisting dan memotongkannya pada fitur peta dasar
kabupaten Gresik untuk mendapatkan lokasi yang masih kosong.

e Memilih kriteria yang akan digunakan untuk analisis daerah yang akan
dikembangkan.

e Melakukan proses buffering pada kriteria yang telah dipilih.
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BABIV
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

PERANGKAT LUNAK

Dalam bab ini menjelaskan tentang perancangan dan pembuatan perangkat
lunak yang terdiri dari beberapa subbab yang mendukung. Dalam perancangan
dan pembuatan perangkat lunak masing-masing meliputi pembahasan tentang

sistem, data dan antarmuka. Penjelasan ketiga bagian dari perangkat lunak ini

akan memberikan gambaran tentang bagaimana perangkat lunak ini dibuat.

4.1 Perancangan Perangkat Lunak

Dalam perancangan suatu perangkat lunak, beberapa hal vang perlu
diperhatikan adalah perancangan sistem, data dan perancangan antar muka.
Dengan perancangan yang dibuat akan membantu dalam proses pembuatan
perangkat lunak, sehingga sesuai dengan tujuan awal.

4.1.1 Deskripsi Kebutuhan Sistem

Perangkat lunak yang akan dibuat dalam tugas akhir ini diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan dari sistem sebagai berikut:

e Masukan yang dapat diterima oleh sistem berupa data peta digital dan teks.
Data peta digital dimasukkan dengan cara pengguna memilih fitur yang akan

digunakan dalam analisis. Data masukan teks merupakan parameter-parameter

yang digunakan dalam analisis baik itu berupa nilai yang digunakan dalam

37
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proses buffering maupun teks untuk menyatakan tempat penyimpanan file hasil
dari proses yang telah dilakukan.

e Proses yang dilakukan diharapkan dapat melakukan analisis kelayakan suatu
kawasan pemukiman berdasarkan RUTRK dengan kriteria-kriteria yang ada,
dapat menganalisis alternatif lokasi pengembangan kawasan pemukiman yang
tepat dan mampu menganalisis lokasi pengembangan yang tepat berdasarkan
RUTRK. Seluruh proses ini dilakukan dengan menggunakan criteria yang
sebelumnya dianalisis dengan menggunakan metode AHP.

e Keluaran yang diharapkan untuk dipenuhi oleh sistem yang akan dibuat ini
adalah hasil dari analisis yang telah dilakukan dalam bentuk tampilan peta
yang mudah dimengerti oleh pengguna dan memuat informasi yang dibutuhkan
untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan. Data keluaran diharapkan
dapat menampilkan nilai kesesuaian kawasan pemukiman GKB terhadap
RUTRK Kabupaten Gresik, menunjukkan lokasi alternatif dari kawasan
pemukiman yang digunakan untuk relokasi dan menampilkan lokasi alternatif

untuk pengembangan.

4.1.2 Perancangan Data
Data yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak ini terdiri dari
beberapa jenis data yang dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu data masukan,

data proses dan data keluaran
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4.1.2.1 Data Masukan

Data yang digunakan sebagai data masukan pada sistem ini adalah sebagai
berikut:
e Data peta digital
Data ini didapatkan dari hasil digitasi peta cetakan yang dilakukan oleh
penulis dengan menggunakan Arcinfo. Peta hasil digitasi ini menggunakan
satuan jarak dalam meter sehingga memudahkan untuk melakukan analisis.
Peta ini bertipe poligon dan data didalamnya berformat vektor ArcView. Peta
hasil digitasi ini selanjutnya dikonversikan dalam bentuk shapefile dalam
format vektor Arcview, yang akan digunakan dalam proses analisis dengan
______ unakan ArcView. Shapefile ini memiliki tabel atribut untuk setiap fitur

dengan susunan seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel Atribut Shapefile

NAMA FIELD TYFE KETERANGAN
SHAPE STRING Berisi keterangan bentuk theme
(POLY;LINE;POINT)
AREA NUMBER Berisis nilai area tiap fitur
PERIMETER NUMBER Berisi parameter tiap fitur
1d NUMBER Berisi kode identitas tiap fitur
e Data RUTRK

Data ini berupa data kriteria yang akan digunakan dalam analisis dan data
tentang hubungan setiap kriteria dengan kawasan pemukiman. Data ini

dimasukkan dalam format teks.
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e Data parameter kriteria
Data ini berupa data masukan berupa variabel dengan tipe NUMBER dan
STRING. Data ini akan  diproses sebagai parameter dalam melakukan
analisis spasial terhadap fitur setiap kriteria. Parameter yang digunakan adalah
parameter jarak untuk buffer, parameter jumlah ring dan parameter nama

tempat penyimpanan file.

4.1.2.2 Data Proses

Data proses ini merupakan data yang telah ada dalam sistem dan
digunakan ketika proses sedang dijalankan. Data proses yang digunakan dalam
sistem ini adalah data fitur kriteria. Data fitur ini berupa shapefile vang digunakan
dalam analisis spasial, vaitu proses huffering dan clipping. Data ini akan selalu
digunakan dalam setiap proses karena data fitur kriteria ini digunakan sebagai
faktor pertimbangan dalam analisis. Data lain yang digunakan dalam analisis
adalah data tabel hasil proses buffering seperti pada tabel 4.2. data ini digunakan
dalam analisis kriteria.

Tabel 4.2. Data hasil buffering

NAMA FIELD TYPE KETERANGAN
PARAMETER STRING Berisi  keterangan bentuk  rheme
(POLY;LINE;POINT)
BUFFERDIS NUMBER Berisi parameter jarak hasil buffering.

Data proses yang lain

R ) 1

adalah data tabel untuk menganalisis data hasil
buffering seperti pada tabel 4.3. Data ini berisi hasil penghitungan area tiap fitur

kriteria berdasarkan nilai dasar seperti yang telah dijelaskan pada bab tiga.
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Tabel 4.3. Data analisis hasil buffering

NAMA FIELD TYPE KETERANGAN

Counta STRING Berisi jumlah area untuk nilai dasar
pertama

Countb STRING Berisi jumlah area untuk nilai dasar
kedua

Countc STRING Berisi jumiah area untuk nilai dasar
ketiga

4.1.2.3 Data Keluaran

Data keluaran ini merupaka data yang dihasilkan oleh proses analisis dari

sistem. Data keluaran yang dihasilkan oleh sistem ini adalah sebagai berikut:

e Data fitur hasil analisis

Data ini berupa shapefile yang memiliki atribut dasar dan tambahan dari
proses hasil analisis. Masing-masing fitur menunjukkan kelayakan kawasan
Gresik Kota Baru, fitur alternatif lokasi bagi pemukiman dan alternatif lokasi

untuk pengembangan.

e Data hasil perhitungan AHP
Data ini berupa tabel vang berisi field-field yang dibuat dalam proses
perhitungan AHP seperti pada tabel 4.4, Field-field tersebut adalah field untuk
menyimpan bobot kriteria, nilai hasil normalisasi dan skor akhir tiap kriteria.
Tabel 4.4. Data hasil perhitungan AHP
NAMA FIELD TYPE KETERANGAN
valuel NUMBER Berisi nilai maksimum kriteria 1 hasil
analisis kriteria (kriterial : kriteria2)
Value2 NUMBER Berisi nilai maksimum kriteria 2 hasil
analisis kriteria (kriterial : kriteria2)
Bobotn NUMBER Berisi nilai bobot normalisasi
Bobot NUMBER Berisi nilai skor akhir
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4.1.3 Perancangan Proses

Sistem yang akan dikembangkan pada perangkat lunak berikut akan
dijelaskan dengan pendekatan fungsional menggunakan Diagram Alir Data
(DAD). DAD merupakan teknis grafis vang menggambarkan aliran data dan
transformasi data selama dalam proses perjalanan dari masukan sampai dengan
menghasilkan keluaran. Komponen-komponen yang biasa digunakan dalam DAD
seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.1.

Entitas dalam hal ini berarti berbagai hal diluar system yang berpengaruh
atau memiliki andil didalam system, dan itu bisa berupa penghasil atau pemakai
informasi yang berasal dari luar system. Media penyimpanan adalah penyimpan
data dalam sistem yang digunakan selama jalannya sistem dan dapat diakses oleh
satu atau beberapa proses dalam sistem. Biasanya berupa file data dalam media
penyimpanan. Item data adalah satu atau sekumpulan data atau informasi yang
mengalir dari satu proses ke proses berikutnya, dan tanda panah digunakan untuk

menunjukkan arah aliran data.

™
| Proses | Entitas
o/
Media item Data

penyimpanan

Gambar 4.1. Komponen DAD

Perancangan perangkat lunak untuk analisis kawasan perumahan GKB

dengan RUTRK Pemkab Gresik akan diinterpretasikan ke dalam susunan DAD.
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Dan akan dimulai dengan level teratas ( Context Level ) sampai dengan level
terendah (paling detail).

Pada gambar 42 ditunjukkan bentuk DAD level teratas yang
menggambarkan bagaimana sistem akan berinteraksi dengan sistem disekitarnya.
Dalam hal ini adalah analisis yang dilakukan adalan proses yang terintegrasi
secara baik antara beberapa entitas diluar sistem. Antara lain BAPPEDA sebagai
badan pemerintahan yang menyediakan data peta, baik dalam bentuk digital
maupun dalam bentuk cetakan, yang nantinya data ini merupakan data pokok
dalam melakukan proses analisis. Data peta vang digunakan adalah data peta
dasar dan peta tata ruang vang digunakan. Dalam Tugas Akhir ini data yang

didapat dari BAPPEDA adalah data berupa peta cetakan, dan penulis melakukan

telah dibuat oleh penulis sekaligus mendapatkan hasil analisis dari sistem yang
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam pengembangan wilayah di masa yang
akan datang,

Sedangkan entitas pemerintah daerah akan memberikan masukan berupa
data tata kota yang sedang diberlakukan dan perencanaan pengembangan tata
kota. Hal ini sangat berhubungan dengan analisis yang akan dilakukan sehingga

tidak menyalahi ketentuan pemerintah daerah.

1 M N AR . _— .
Analisa Data RUTRK BAPPEDA
RUTRK . S

4 / Hasil Analisa RUTRK

Gambar 4.2 DAD level 0
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Gambar 4.3 adalah level 1 dari sistem vang sedang dikembangkan.
Kegiatan yang dilakukan pada level ini antara lain proses analisis yang dilakukan
untuk memproses semua data yang ada dan akan dijelaskan lebih lanjut dalam
gambar 4.4 dan gambar 4.5.

Gambar 4.5 merupakan DAD level 2 dan menjelaskan detail dari proses
analisis kelayakan kawasan pemukiman yang akan dilakukan dalam sistem.
Sistem Analisis kawasan pemukiman ini sendiri dilakukan dengan metode analisis

spasial dan analisis dengan menggunakan perhitungan AHP.

BAPPEDA
Data RUTRK {Data RUTRK]
e File Peta Digital =
1.1 data peta e data peta 2
Analisa - #n Analisa
. Kelayakan - Relokasi
£ Hasil Analisa RUTRK [Hasil Analisa RUTRK] * + '
o il
BAPPEDA -
peta tingkat kesesuaian - peta alternatif lokasi
ﬁ 4
Shape files
Gambar 4.3. DAD level 1

Analisis spasial vang ada dalam proses analisis kelayakan ini berupa
proses buffering dan penghitungan yang menghasilkan bobot perbandingan
kriteria yang akan digunakan selanjutnya dalam analisis dengan menggunakan

perhitungan AHP.
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BAPPEDA

[Data RUTRK]

|

¥
5k e 1
File Peta Digital - Analisa
[data peta] Kiiteria AHP
+ - Hasil analisa kriteria
112
a .
[Hasil Analisa RUTRK] Analisa
BAPPEDA il i spasial

+*
[peta tingkat keéésuaian]

-
Shape files

Gambar 4.4. DAD Level 2 untuk Analisis Kelayakan

BAPPEDA
Data RUTRK
124"
File Peta Digital Analisa
[data peta] Spasial .
Aasil anaslisa spasial
N122
[Hasil Analisa RUTRK] Anafsa
BAPPEDA - . Relokasi
pemukiman /

[peta anernaﬁf/iokasi]

e

Shape files
Gambar 4.5. DAD Level 2 untuk Analisis Relokasi
Pada gambar 4.5 dijelaskan tentang detail proses yang akan dilakukan

dalam analisis Relokasi. Secara garis besar analisis relokasi ini meliputi analisis
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spasial dan analisis penghitungan dengan menggunakan AHP seperti pada analisis

kelayakan.

4.1.4 Perancangan Antarmuka

Dalam perancangan perangkat lunak ini, untuk perancangan antarmuka
dibagi menjadi tiga bagian utama. Yang pertama adalah tampilan awal berupa
view, yang menjadi tempat untuk menampilkan theme atau gambar peta dan untuk
tempat melakukan analisa dalam ArcView seperti pada gambar. Perancangan
antarmuka yang kedua vaitu menu vang akan dibuat di dalam ArcView dengan
cara memodifikasi menu yang telah ada, susunannya seperti pada gambar 4.6. Dan
vang ketiga berupa dialog-dialog vang akan digunakan untuk interaksi pengguna
dengan sistem.

Pembuatan dialog pada sistem ini dibagi menjadi pembuatan dialog untuk
masukan, proses dan dialog untuk keluaran. Seluruh dialog ini akan digunakan

untuk interaksi dengan pengguna selama sistem dijalankan.

[y

Dialog Masukan

Dialog masukan ini terdiri dari dialog-dialog yang akan digunakan pada awal
setiap proses dimana pengguna diminta untuk memberikan masukan yang
akan digunakan sebagai parameter untuk melakukan proses selanjutnya.
Dialog-dialog yang dibuat sebagai berikut:

e Dialog peta dasar

dasar yang disediakan.
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e Dialog huffering

JJI

>,

ialog ini digunakan untuk memasukkan parameter jumlah ring dan jarak

(=]

vang akan digunakan dalam proses buffering dan memasukkan alamat
tempat menyimpan file hasil proses.
e Dialog clipping
Dialog ini untuk memberikan masukan alamat tempat menyimpan hasil
proses clipping.
¢ Dialog pilihan kriteria
Dialog ini digunakan untukmemilih kriteria yang akan dianalisa.
e Dialog Analisa Kriteria AHP
Dialog ini digunakan untuk memilih kriteria yang akan dianalisa untuk
menentukan bobot yang akan dimasukkan pada dialog AHP.
e Dialog Analisa Kriteria Relokasi
Dialog ini digunakan untuk melakukan proses analisa pada kriteria untuk
analisa relokasi. Dialog ini terdiri dari satu dialog untuk setiap kriteria.
e Dialog AHP
Dialog AHP ini digunakan untuk mendapatkan bobot kriteria yang akan
digunakan dalam proses perhitungan dengan metode AHP.
Dialog Proses
Dialog proses ini merupakan dialog yang akan tampil selama suatu proses
sedang berlangsung. Fungsi dari dialog ini adalah sebagai petunjuk bagi
pengguna bahwa proses sedang berjalan. Dialog proses vang dibuat dalam

sistem ini adalah sebagai berikut:
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e Dialog proses huffering
Dialog ini akan menunjukkan pada pengguna bahwa saat itu sedang

berlangsung proses buffering

Dialog ini akan menunjukkan pada pengguna bahwa saat itu sedang
berlangsung proses c/ipping

Dialog Keluaran

Dialog ini merupakan dialog yang akan menunjukkan pada pengguna hasil

dari suatu proses. Dialog keluaran yang dibuat pada sistem ini adalah dialog

untuk menampilkan hasil perhitungan AHP.
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Gambar 4.6. Susunan Menu

MENU
—» MENU FILE B TUTUPPROECT |
| SIMPAN PROJECT |
—» MENU EDIT l CUT THEMES — PRINT ]
| COPY THEMES e PRINT SETUP |
| DELETETHEMES | = KELUAR }
! PASTE !
—» MENU TAMPILAN > PROPERTIES l
F—»{  MENAMBAHTHEME |
—» MENU THEME > CUT THEMES | || BUATTHEMEBARU |
—> COPY THEMES | —  MENGAKTIFKAN
—»{  DELETETHEMES | —{ PEMBUATANLAYOUT
> pasiE | | MENAMPILKAN SEMUA
bbi AUTO LABEL i | PERBESAR GAMBAR
—P'L MENGHAPUSLABEL | |[—%| PERKECIL GAMBAR j,
—> TAREL | > zoomkemHEME
—p OUERY | | zoomxkeFTUR
—>| BUFFERING i PENCARIAN
—»| MENU ANALISIS >LANALISA KRITERIA }
! ANALISA KELAYAKAN |
| ANALISARELOKASI |
—P ANALISA
MENU JENDELA > T !
. CASCADE |
—» MENU PANDUAN ;bi TENTANG SISTEM i
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Sedangkan desain antarmuka menu yang dibuat memiliki struktur seperti pada
gambar 4.6 adalah sebagai berikut:

e Menu File
Menu ini mengatur fungsi-fungsi yang berhubungan dengan project file,

yaitu meliputi sub menu-sub menu berikut ini :

Tutup Project
Menutup suatu jendela dokumen pada project.
- Simpan Project

Menyimpan sebuah project yang sedang aktif.
- Print

Mencetak dokumen
- Print Setup

Mengatur pencetakan dokumen.
- Keluar

Keluar dari ArcView.
e Menu Edit

Menu ini mengatur fungsi-fungsi yang berhubungan pengeditan dokumen,

yaitu meliputi sub menu-sub menu berikut ini :
- Cut Themes

Memotong theme.
- Copy Themes
Menyalin theme.

- Delete Themes
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Menghapus theme
- Paste
Menempelkan theme yang sudah di-cut atau di-copy sebelumnya.
e Menu Peta
Menu ini mengatur fungsi-fungsi yang berhubungan dengan dokumen
berupa view yang dapat menampilkan dan menjalankan guery pada beberapa
theme. Menu ini meliputi :
- Properties
Menampilkan dan mengubah nama view beserta propertinya, dan melakukan
penetapan unit peta.
- Menambah Theme
Menambahkan theme yang diperlukan.
- Pembuatan Theme Baru
Membuat theme baru sesuai pilihan jenis fitur.
- Mengaktitkan Theme
Mengaktifkan theme yang dipilih, sehingga gambar fitur terlihat.
- Menonaktifkan Theme
Menonaktifkan theme yang dipilih, sehingga gambar fitur tidak terlihat
(tersembunyi).
- Pembuatan Layout
Dokumen yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan tampilan

rancangan peta secara interaktif.
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- Menampilkan Semua Gambar

Tampilan pada view secara keseluruhan.
- Perbesar Gambar

Melakukan pembesaran tampilan pada view dengan persentase tertentu.
- Perkecil Gambar

Memperkecil tampilan pada view dengan persentase tertentu.
- Zoom ke Theme yang Aktif

Memperbesar gambar ke theme yang aktif
- Zoom ke fitur yang dipilih

Menampilkan fitur vang dipilih dari suatu theme.
- Pencarian

Mencari text pada atribut theme..
e  Menu Theme

Theme merupakan kumpulan fitur yang terdapat pada view. Menu ini

berisi sub menu sebagai berikut :
- Properties

Memberikan informasi mengenai nama theme dan direktorinya.
- Start Editing

Memulai suatu pengeditan sebuah theme atau tabel.
- Simpan Ldit

Menyimpan hasil pengeditan.

- Auto-label

Memberikan tampilan label pada theme yang aktif.




73

- Menghapus label
Menghapus label theme yang aktif.
- Table
Menampilkan tabel dari theme yang aktif.
- Query
Menampilkan query dari theme yang aktif.
e Menu Analisis
Dalam menu ini terdapat empat submenu yang berhubungan dengan proses
analisa yang akan dilakukan oleh sistem, vaitu:
- Buffering
Untuk melakukan proses buffering pada fitur kriteria yang dipilih.
- Analisa Kriteria
Untuk melakukan analisa pada kriteria dan mendapatkan bobot perbandingan
kriteria.
- Analisa Kelayakan
Untuk menganalisa kelayakan kawasan pemukiman Gresik Kota Baru.
- Analisa Relokasi
Untuk menganalisa alternatif lokasi pengembangan kawasan pemukiman.
e Menu Jendela
Menu ini berfungsi mengatur jendela vang ditampilkan oleh Arc View 3.1,
vaitu pengaturan jendela tanpa tumpang tindih (zi/e) atau pengaturan jendela

secara bersusun (cascade)

J.
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e Menu Panduan
Menu ini merupakan bantuan bagi untuk menggunakan software dan

berinteraksi dengan sistem.

4.2 Implementasi Perangkat Lunak

Proses implementasi perangkat lunak ini dilakukan dengan tetap mengacu
pada perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Beberapa hal yang akan dibuat
dalam proses implementasi perangkat lunak inipun tidak lepas dari apa yang telah

dirancang sebelumnya, vaitu implementasi struktur data, implementasi proses dan

Perangkat lunak yang dikembangkan pada Tugas Akhir ini dibangun
dengan menggunakan system pemrograman ESRI Avenue ArcView ver 3.1 dan
Spasial Analyst versi 1.0a yang dijalankan pada sistem
operasi Windows 95. Penulis memilih menggunakan bahasa pemrograman
Avenue, karena bahasa pemrograman tersebut telah terintegrasi dengan ESRI
ArcView sendiri dan beberapa extension yang digunakan dalam pengembangan

perangkat lunak pada Tugas Akhir ini

4.2.1. Implementasi Struktur Data
Implementasi struktur data merupakan bagian program yang berfungsi

untuk inisialisasi data yang akan dianalisa, baik data yang telah tersedia maupun

Extension adalah script terpadu yang telah disediakan oleh ArcView didalam mendukung

kemampuannya dalam bidang tertentu, semisal dalam proses geoprosesing dan analisis spasial.
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data baru. Inisialisasi data digunakan pada analisa yang akan dilakukan terutama
untuk mengakses tipe data tertentu. Implementasi struktur data pada perangkat
lunak ini meliputi inisialisasi untuk :

= Data File

' membuat file baru dengan nama tertentu (astring)
astring.AsFileName

membuat file “FileName” yang akan disimpan di temporary
files.
FileName.GetTmpDir

' membuat atau memanggil file pada direktori tertentu
FileName.Make (aFileString)
Contoh :
Filel = "$SHOME/data/test.data".AsFileName

* Theme Shapefile

' mendapatkan daftar theme pada suatu view
aView.GetActiveThemes

' membuat theme baru yang dibuat dari tabel fitur
FTheme.Make (aFTab)

' mencari theme dengan nama tertentu (aName) pada View
aView.FindTheme (aName)

= Data Tabel

' mendapatkan tabel atribut dari suatu theme
anFTheme.GetFTab

' membuat tabel atribut (fTab) dengan clas tertentu (garis,
titik,poligon)
FTab.MakeNew (aFileName, aClass)

' membuat virtual tabel Vtab dari suatu tabel dbf
VTab.Make (aFileName, False, False)

= Data Field

' mendapatkan daftar field dari suatu tabel Vtab atau Ftab
aTable.GetFields

' mencari field pada suatu tabel Vtab atau Ftab dengan nama
tertentu (aFieldName)
aTable.FindField (aFieldName)

' membuat field baru pada tabel
Field.Make (NamaField, Tipe, LebarField, Presisi)

» Inisialisasi data yang berupa list

' membuat list kosong (tidak ada isinya)
nama variabel = List.Make atau dengan
nama variabel = {}
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Data yang digunakan dalam desain perangkat lunak ini dibagi menjadi tiga
jenis data yaitu data masukan oleh pengguna, data yang digunakan dalam proses

dan data keluaran.

4.2.1.1.Data Masukan

Seperti dijelaskan pada perancangan data diatas maka data yang
dimasukkan oleh pengguna terdiri dari data peta digital, data RUTRK dan data
parameter kriteria. Data peta digital yang digunakan sebagai masukan adalah data
peta kawasan Gresik Kota Baru. Untuk data RUTRK berupa kriteria-kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut :

e Kiriteria Kepadatan Penduduk

e Kiriteria Kawasan Industri

e Kiriteria Jasa dan Perdagangan

e Kriteria Fasilitas Umum

e Kriteria Ruang Terbuka Hijau

Sedangkan untuk data parameter kriteria adalah sebagai berikut

e Parameter untuk buffering
Data ini dimasukkan oleh pengguna untuk memberikan parameter yang akan
digunakan dalam proses huffering yaitu parameter untuk jumlah ring dan jarak
vang diinginkan dalam proses dan alamat tempat untuk menyimpan hasil

proses.
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e Parameter untuk clipping
Data yang diperlukan berupa theme yang akan digunakan dalam proses
clipping dengan fitur hasil huffering. Dan parameter yang diberikan adalah

alamat untuk menyimpan hasil proses.

4.2.1.2.Data Proses

Data proses ini merupakan data statis berupa peta dan tabel-tabel atribut

dari peta tersebut. Peta-peta kriteriar yang akan terlibat dalam proses analisis

e Peta kawasan pemukiman
e Peta kawasan industri
e Peta kawasan jasa dan perdagangan
e Peta kondisi kepadatan penduduk
e Peta ruang terbuka hijau
e Peta Fasilitas Umum
Dari semua peta Kriteria yang disebutkan diatas, peta pertama merupakan
faktor penting karena merupakan kawasan yang akan dianalisis. Peta yang lainnya

adalah peta vang digunakan pada analisis sebagai kriteria yang akan digunakan

dalam proses analisis spasial dan AHP .
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4.2.1.3.Data Keluaran

Data keluaran disini adalah data hasil dari proses analisa spasial untuk
analisa kelayakan dan relokasi kawasan pemukiman, yaitu:
e Peta kelayakan kawasan pemukiman GKB

e Peta lokasi alternatif pengembangan kawasan pemukiman

4.2.2. Implementasi Proses

Bagian ini berisikan pembuatan proses yang dipakai sesuai dengan
perancangan vang telah dilakukan sebelumnya. Proses-proses tersebut dibuat
dalam bentuk script-script tertentu yang akan dijalankan pada control properties
dari masing-masing conirol. Seperti telah ditunjukkan pada desain proses (DAD
level 1), proses utama dalam sistem ini tersusun atas tiga bagian utama yaitu
analisis kriteria, analisis kelayakan dan analisis relokasi. Masing-masing proses
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
¢ Proses Analisis Spasial

Proses analisis spasial ini meliputi beberapa bagian proses, yaitu buffering
dan clipping. Untuk proses awal vaitu buffering script yang dibuat adalah untuk
membuat proses buffering wizard sehingga pengguna tidak harus memasukkan
banyak parameter dalam melakukan proses ini, dan potongan programnya dapat

dilihat pada gambar 4.7.




numberbands = TBW findbyname("txi JumiahRing")
T , T I.x = - seale ol stae e £ g™ s e T el oo
Jum_Ring = numberbands. GeiText.asNumber
distancebands = TBW findbyname("txl_JarakRing")
Nilai Min = distancebands GetText
DistanceUnits = TBW findbyname("cbx_Units"). GetCurrentValue
newThemeName = TBW findbyname("txl_Output")

Dx = theView.GetDisplay. ReturnExtent. GetWidth

Dy = theView.GetDisplay ReturnExtent. GetHeight

aUnits = DistanceUnits

distanceDict = Dictionary.make(12)

distanceDict.add{"Inches", #UNITS _LINEAR _INCHES)
distanceDict. add("Feet" #UNITS_LINEAR FEET)

distanceDict add("Yards" #UNITS LINEAR YARDS)
distanceDict.add("Miles" #UNITS LINEAR MILES)
distanceDict.add("Millimeters" #UNITS LINEAR_MILLIMETERS)
distanceDict.add("Centimeters", #UNITS LINEAR CENTIMETERS)
distanceDict.add("Meters", #UNITS LINEAR METERS)
distanceDict.add("Kilometers", #UNITS_LINEAR_KILOMETERS)
distanceDict.add("Nautical Miles", #UNITS_LINEAR NAUTICALMILES)
distanceDict.add({"Decimal Degrees", #UNITS_LINEAR_DEGREES)
distanceDict.add{"Unknown", #UNITS_LINEAR DEGREES)

Gambar 4.7. Potongan script proses buffering
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Setelah proses huffering dilakukan selanjutnya fitur hasil buffering di-clip

dengan fitur kawasan pemukiman yang dianalisis. Script yang dibuat untuk proses

ini juga untuk memudahkan pengguna dalam melakukan proses ini tanpa

memasukkan parameter terlalu banyak. Potongan script untuk proses c/ipping ini

dapat dilihat pada gambar 4.8.
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geowait=av finddialog("GeoWait")
geowait findbyname("changeme").setlabel("Clipping 2 themes")
geowait.open

i\.l.1 1 VA j » 73 LY £y I
1dD1 — e view. I ] meumncm 1).gClll
fiablshpFicld=ftabl Aﬁndﬁ d("shape")

if (selectl) then

ftablrecords = ftab1.getselection

nrecords=ftab1.GetNumSelRecords
else

ftablrecords = ftab1

nrecords=ftabl.GetNumRecords

ﬁab2rec0rd< = ﬁabl getselection

nrecords2-ﬁab2.GetNumSelRecords
else

ftab2records = ftab2

nrecords2=ftab2 . GetNumRecords
end

Gambar 4.8. Potongan script proses clipping

e Analisis Kriteria
Proses analisis kriteria adalah proses penghitungan untuk mendapatkan bobot
kriteria. Dalam script ini akan dilakukan penghitungan dengan cara

membandingkan tabel atribut dari fitur hasil proses c/ipping yang telah dilakukan

r_-n
\_n

sebelumnya pada analisis spasial. Potongan script untuk proses s ini dapat

dilihat pada gambar 4.9.
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thetheme = theview.findtheme("Clip gkb.shp"”)
thethieme ediitable

m}'FTaU = thetheme. gﬁt Tab

myfield = myFTab findfield("Kpend id")

myFTab SetEditable(True)

counta =0

countb = 0

countc =0

for each rec in myFTab.getselection
record = myFTab. Retum Value(myfield,rec)
£ d I\/\f\\

if {I'€CO rd = then

\..

if (record = 2000) then
countb = countb + 1
end
if (record = 3000) then
countc = countc +1
end
end

Gambar 4.9. Potongan script proses analisis bobot kriteria
e Proses Analisis Kelayakan
Pada analisis kelayakan ini proses yang terlibat adalah penghitungan bobot
kriteria yang didapat dari proses sebelumnya dengan menggunakan metode AHP
dan proses analisis pada peta kawasan GKB dengan peta kriteria prioritas
berdasarkan hasil perhitungan AHP. Contoh potongan script untuk analisis ini

seperti tampak dalam gambar 4.10.




thetheme = theview findtheme("Ciip gkb.shp")
if (thetheme <> nil) then
thetheme edittable
myFTab = thetheme getFTab
myfield = myFTab findfield("Kpend id")

myFTab.SetEditable(True)

counta =0
countb =0
countc =0

1
d = myFTab. ReturnValue(myfield,rec)
if (record = 1000) th
counta = counta +

if (record = 2000) then
countb = countb + 1

end

if (record = 3000) then
countc = countc +1

pres |
11a

€
end
if (tbl.iseditable) then
newRec = tbl. AddRecord
tbl. SetValue(fld,NewRec,counta)
tbl. Set Value(fld2, NewRec,countb)
tbl. Set Value(fld3,NewRec,countc)
end

Gambar 4.10. Potongan script proses analisis kelayakan
e Proses Analisis Relokasi
Pada analisis relokasi ini proses yang terlibat adalah penghitungan bobot

kriteria vang didapat dari proses analisis kriteria dengan menggunakan data

hasil analisis seluruh kriteria akan ditampilkan sehingga dapat dilihat alternatif
lokasi pengembangan kawasan pemukiman yang baru. Gambaran dari script ini

dapat dilihat pada potongan script dalam gambar 4.11.

-

(@ 18—
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myView=av.Getproject.finddoc("Peta Kabupaten Gresik ")
nyDialog=av.FindDialog("F_Buffer_Dialog")

et 71 ; gatthoa
heThemes= myView. getthemes

iy

e

-+

numberbands = myDialog findbyname("numberBands")
distancebands = myDialog findbyname("distanceBands")
new7ThemeName = myDlalogJ.ﬁndbyname( "newThemeName")
theDialog = av.FindDialog("A_Relokasi")
_t1 = theDialog. FindByName("aTL1").GetText

_t2 = theDialog FindByName("aTL2").GetText

tj = theDialog. hndByName(”aTL 3").GetText

= theDialog FindByName{"aTL4").GetText

.,
I

de False
_jasaR = False
_fasumR = False
_hijauR = False
_indR = True
1f (_indR) then
TheSrcName = SrcName. Make("x:\Map\industri.shp")

43+ N

the7tiemie = Themie. mane(T Sruvame)
mu\Viaws Ad emeltheTheme)
_y i

theTheme. SQIV]QIh]P\{TﬂJ'} ’
theTheme SetActive(true)
distancebands.settext(_t1)
myDialog.Open

end

Gambar 4.11. Potongan script proses analisis relokasi

Dalam implementasi proses pada perangkat lunak ini, digunakan fungsi-
fungsi vang telah tersedia dalam extension Dialog Designer. Fungsi-fungsi

tersebut adalah:

e (Combo box

‘Untuk memasukkan record tabel
flist = InTab.GetFields
cbx.DefineFromVTab(aVTab, flist, false)

e Radio button

“Untuk melihat pilihan pada radio button dalam satu control panel
ARadiobutton.IsSelected

e Textline

“Untuk mengambil text pada textline
aTextLine.GetText
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“Untuk memasukkan text pada textline
aTextLine SetText(“the_text™)

e Textbox

Untuk mangambil text pada textline
aTextBox.GetText

Untuk memasukkan text pada textline
aTextBox.SetText(“the_text™)

e Checkbox

Untuk melihat apakah checkbox dipilih atau
aCheckBox.IsSelected\

4.2.3 Implementasi Antarmuka

Antarmuka bertujuan memudahkan pengguna untuk menggunakan sistem
dan berinteraksi dengan sistem. Desain antarmuka ini terdiri atas desain
antarmuka sistem dan desain form dialog masukan-proses-keluaran. Antarmuka
sistem secara keseluruhan merupakan modifikasi dari tampilan antarmuka
ArcView 3.1 vang telah disesuaikan dengan desain antarmuka sistem dengan
sedikit penambahan menu sesuai dengan kebutuhan sistem. Sedangkan antarmuka
form dialog input-proses-ouput dibuat dengan menggunakan fasilitas antarmuka
pada ArcView 3.1, vaitu Dialog Designer. Tampilan antarmuka sistem secara
keseluruhan diperlihatkan pada gambar 4.12. tampilan antarmuka ini secara garis

besar berupa menu,

1111, dlal iall v



Menu

E < Ciip Dialog E3

Output: [C\Test\coba_clp.shp
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Gambar 4.12. Tampilan Antarmuka



It was only a sunny smile
And little it cost in the giving
But it scattered the night like morning light
And made the day worth living

Anon

UJI COBA PERANGKAT LUNAK




BABYV

HASIL UJI COBA PERANGKAT LUNAK

Dalam bab ini dijelaskan tentang uji coba yang dilakukan terhadap
perangkat lunka yang telah dibuat. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
hasil dari proses perancangan dan implementasi perangkat lunak yang telah

dilakukan sebelumnya.

5.1. Lingkungan Uji Coba

Permodelan yang akan diketengahkan pada Tugas Akhir ini mengambil
area pada wilayah Kabupaten Gresik. Masukkan yang dibutuhkan dalam proses
ini adalah data peta digital yang telah disiapkan dan data parameter analisis yang
akan dimasukkan oleh pengguna.

Perangkat lunak yang telah dibangun akan diuji cobakan pada lingkungan
dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. Perangkat keras :
e Prosesor Pentium IT 400 MHz
e Hard disk kapasitas 15 GB
e Memori SDRAM 128 MB
2. Sistem Operasi dan perangkat lunak :
e Windows NT
e ESRI Arc View v3.1 dengan extension Spatial Analyst dan Dialog

Designer

86
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Lingkungan tersebut akan digunakan selama dalam uji coba perangkat lunak
analisa terhadap kawasan pemukiman Gresik Kota Baru dengan Rencana Umum

Tata Ruang Kota Gresik, termasuk di dalamnya adalah pengolahan data.

5.2  Pelaksanaan Uji coba

Uji coba perangkat lunak dilaksanakan pada sebuah skenario. Yang
dimaksud dengan skenario di sini adalah deskripsi naratif mengenai situasi
dimana pengambilan keputusan dilakukan. Sebelum dimulai pelaksanaan uji coba,
maka perlu untuk dipastikan bahwa semua data yang diperlukan dalam proses
sudah ada dan lengkap. Juga harus dipastikan pada ArcView yang digunakan
extension Spatial Analyst dan Dialog Designer telah diinstall. Dan skenario yang
digunakan dalam uji coba meliputi uji coba untuk analisis kelayakan, uji coba

untuk analisis relokasi dan uji coba untuk analisis pengembangan.

5.2.1. Uji coba Skenario 1

Pada skenario satu ini uji coba dilakukan untuk menganalisis kelayakan
dari kawasan pemukiman Gresik Kota Baru. Data peta awal yang dibutuhkan
adalah peta lokasi kawasan pemukiman Gresik Kota Baru. Selanjutnya sebelum
dimulai analisis kelayakan maka dilakukan analisis spasial yaitu buffering dan
clipping pada kriteria-kriteria yang dipilih, yaitu kriteria kepadatan penduduk,
kawasan industri, jasa dan perdagangan, fasilitas umum dan kriteria ruang terbuka
hijau.

Parameter huffering yang dimasukkan dalam uji coba ini disesuaikan

dengan kondisi yang telah dijelaskan pada bab tiga untuk setiap kriteria, yaitu
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nilai 6 untuk jumlah ring dan 1 km untuk jarak yang diinginkan. Nilai 6 untuk
jumlah ring ini dimaksudkan untuk memenuhi nilai dasar dari kriteria yang
berjarak kurang dari 1 km, antara 1 — 5 km dan lebih dari 5 km.

Hasil dari proses buffering terhadap fitur kriteria fasilitas umum seperti
pada gambar 5.1 memperlihatkan area dengan radius 1 km sampai 6 km dari
kawasan fasilitas umum dalam warna yang berbeda. Selanjutnya hasil buffering
dari setiap kriteria ini dipotong dengan peta dasar kawasan pemukiman Gresik

Kota Baru yang akan dianalisis. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan jarak

dari setiap kriteria yang berpengaruh langsung pada kawasan yang dianalisis.

T

Gambar 5.1. Hasil Buffering Fitur Fasilitas Umum
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Kemudian dilakukan analisis kriteria yang menganalisis fitur hasil proses
clipping dari setiap kriteria untuk mendapatkan bobot perbandingan tiap kriteria
berdasarkan nilai yang paling berpengaruh pada kawasan yang dianalisis seperti
ditunjukkan pada gambar 5.2. Hasil analisis bobot perbandingan antar kriteria ini
selanjutnya digunakan untuk analisis dengan menggunakan perhitungan AHP
untuk mendapatkan skor bobot akhir dari tiap kriteria yang menunjukkan prioritas
kriteria yang akan digunakan dalam analisis kelayakan seperti pada gambar 5.3.
dalam gambar tersebut dapat dilihat skor bobot akhir berturut-turut dari kriteria
kepadatan penduduk, kawasan industri, jasa dan perdagangan, fasilitas umum dan
ruang terbuka hijau.

Kriteria yang mendapatkan bobot tertinggi, vaitu kriteria jasa dan
perdagangan selanjutnya digunakan dalam proses analisis kelayakan dengan
mendapatkan nilai pada atribut fitur hasil c/ipping dengan fitur Gresik Kota Baru
seperti yang terlihat pada gambar 5.4 yaitu diperoleh daerah dengan jarak 3 dan 4
km dari kawasan jasa dan perdagangan. Dari gambar ini diketahui bahwa fitur
GKB terletak pada radius 3-4 km dari kawasan jasa dan perdagangan. Karena
kondisi tersebut memenuhi nilai dasar kedua dari tiga nilai dasar seperti yang
telah dijelaskan pada bab dua, sehingga pada hasil akhir ditunjukkan nilai

“sesuai’’.
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&3 Analytic Hierarchy Process

Pem‘.:wotan Kriteria ;- -

PERBANDINGAN ANTAR TIAP KRITERIA :

1. Kepadatan Penduduk : Kaﬂmn!ndusm o ; r ﬁ——
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Gambar 5.2. Hasil Analisa Kriteria
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5.2.2. Uji coba Skenario 2

Pada skenario dua ini uji coba dilakukan untuk menganalisis relokasi dari
kawasan pemukiman Gresik Kota Baru. Data peta yang dibutuhkan sama dengan
data vang ada pada skenario pertama dengan tambahan peta pemukiman yang
selanjutnya nanti digunakan untuk menentukan lokasi diluar kawasan pemukiman
vang telah ada. Hal ini untuk menghindarkan terjadinya tumpang tindih ketika
dilakukan analisa. Proses dasar yang dilakukan pada fitur kriteria yang ada tetap
sama vaitu dengan melakukan buffering, clipping, dan proses union.

Parameter buffering yang dimasukkan dalam wuji coba ini disesuaikan
dengan kondisi vang ideal untuk setiap kriteria dan parameter jarak untuk kondisi
ini dimasukkan oleh pengguna. Sedangkan untuk parameter jumlah ring
ditetapkan 1 yang berarti bahwa untuk setiap jarak yang ditentukan oleh pengguna
akan dibuat satu ring saja pada proses buffering.

Selanjutnya hasil buffering dari setiap kriteria ini dianalisis dengan
melakukan analisis spasial terhadap atribut theme yang ada. Proses pertama yang
dilakukan adalah untuk mencari daerah yang berada diluar pemukiman, diluar
buffer kawasan industri yang dibuat, dan yang tetap berada pada kawasan dengan

kepadatan penduduk rendah dan hasilnya seperti pada gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Fitur hasil proses awal analisis relokasi

Kemudian hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar analisis terhadap
fitur kriteria fasilitas umum, jasa dan perdagangan serta kriteria ruang terbuka
hijau. Dan hasil akhir dari analisis ini adalah lokasi alternatif yang memenuhi
seluruh kriteria pada proses pertama dan yang memenuhi masing-masing kriteria
pada proses kedua seperti pada gambar 5.6. Pada gambar tersebut untuk fitur
dengan simbol warna orange menunjukkan alternatif lokasi pemukiman yang
dekat dengan fasilitas umum, untuk fitur dengan simbol warna ungu menunjukkan
lokasi alternatif pemukiman yang dekat dengan kawasan jasa dan perdagangan,
sedangakan untuk fitur dengan simbol warna hijau menunjukkan lokasi alternatif

kawasan pemukiman yang dekat dengan ruang terbuka hijau.
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Gambar 5.6. Hasil Analisa Relokasi

5.2.3 Uji coba Skenario 3

Pada skenario tiga uji coba dilakukan untuk menganalisis kemungkinan
pengembangan yang akan dilakukan. Dalam skenario ini diasumsikan bahwa akan
dibangun sebuah pusat pertokoan di kabupaten Gresik. Dan tetap memperhatikan
pengaruh pengembangan ini pada kawasan pemukiman Gresik Kota Baru.
Sebelum dimulai analisis pengguna memilih kriteria yang akan digunakan dalam
analisis. Kemudian dilakukan proses buffering.

Parameter buffering yang dimasukkan dalam uji coba ini disesuaikan
dengan kondisi yang diinginkan oleh pengembang untuk kriteria yang dipilih

yaitu kriteria jasa dan perdagangan berupa jarak ideal yang diinginkan dan jumlah
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ring yang diinginkan. Kriteria lahan kosong seperti ditunjukkan pada gambar 5.7

digunakan sebagai batas pencarian lokasi.

ki

Miﬁu&&m‘ s

Gambar 5.7, Fitur Lahan Kosong

Kemudian dengan menggunakan fitur kriteria jasa dan perdagangan
dilakukan proses buffering dengan parameter jarak 1 km dan jumlah ring satu.
Hasil proses ini kemudian dipotongkan dengan fitur lahan kosong seperti pada
gambar 5.8 untuk mendapatkan lahan yang dapat dikembangkan sebagai pusat

pertokoan.
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Gambar 5.8. Hasil Analisa Pengembangan



Christ, who gave Himself to save me
Now will keep me to the end
In His care securely resting
On His promise | depend

Bosch

KESIMPULAN DAN SARAN




RAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi beberapa kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat berdasarkan
hasil uji coba. Selain itu juga disertakan kemungkinan pengembangan yang bisa

dilakukan pada tugas akhir ini.

6.1 Kesimpulan

Reberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
|. Perangkat lunak yang dibangun dalam tugas akhir ini merupakan aplikasi

untuk melakukan analisis fitur kawasan pemukiman Gresik Kota Baru (GKB)

beberapa kriteria dan parameter yang ditambahkan dalam analisis.
Pendekatan yang digunakan dalam analisis perangkat lunak ini adalah analisis
spasial yang melibatkan proses overlay, buffering, clipping dan union dan
metode analisis AHP untuk menganalisis kriteria-kriteria yang ada.

2. Perangkat lunak analisis kawasan pemukiman yang dibangun dalam tugas
akhir ini mampu menjadi alat bantu untuk mendapatkan gambaran tentang
kesesuaian posisi kawasan pemukiman terbangun di kabupaten Gresik,
khususnya untuk kawasan pemukiman Gresik Kota Baru terhadap RUTRK
Gresik yang ada. Perangkat lunak ini juga membantu memberikan gambaran
lokasi alternatif untuk relokasi kawasan pemukiman dengan masukan

parameter kriteria dari pengguna dan untuk pengembangan yang sesuai

g7
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dengan RUTRK. Perangkat lunak ini akan memudahkan pengguna dalam hal
ini pihak pemerintah daerah yang akan menganalisis kondisi kawasan
terbangunnya saat ini.

3. Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan ketiga skenario seperti
yang dijelaskan pada bab sebelumnya, hal yang perlu diperhatikan adalah
proses buffering yang merupakan proses yang penting di awal analisis.
Karena pada proses ini nilai parameter yang dimasukkan akan menentukan
bobot kriteria yang akan dianalisis kemudian. Nilai parameter jarak dan
jumlah ring yang diberikan menunjukkan nilai kesesuaian suatu wilayah
terhadap kriteria tersebut. Hasil yang diperoleh dapat menunjukkan nilai

berbeda jika parameter yang dimasukkan juga berbeda. Untuk itu ketepatan

parameter yang diberikan harus akurat.

6.2. Saran

Berdasarkan pengalaman dalam pembuatan perangkat lunak ini, beberapa
saran yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan aplikasi ini adalah
sebagai berikut:

1. Dalam perangkat lunak ini kriteria yang digunakan hanya lima kriteria.
Keterbatasan ini disebabkan data yang didapat juga terbatas. Untuk
selanjutnya dapat digunakan kriteria yang lain yang dianggap penting untuk
digunakan dalam analisis.

2. Penggunaan metode pendekatan yang lain dalam menentukan prioritas kriteria

vang akan digunakan akan memberikan alternatif lain dan sudut pandang yang

berbeda pula dalam analisis tata ruang kota.



Some through the water, some through the flood,
Some through the fire, but all through the blood,
Some through great trials, but God gives a song

In the night season and all the day long

Young
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Christ, who gave Himself to save me
Now will keep me to the end
In His care securely resting
On His promise | depend

Bosch
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LAMPIRAN

PANDUAN PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK

I.  Instalasi Program

Sistem ini dibuat pada ArcView 3.1, sehingga untuk menjalankannya
terlebih dahulu meng-install ArcView minimal versi 3.1. Agar aplikasi berjalan
dengan semestinya, harus dipastikan bahwa extension dari aplikasi sudah di-copy-
kan ke direktori yang sama dengan direktori tampat ArcView GIS version 3.1,

seperti yang tampil sebagai berikut :

Avaiable Extensions:

3D Analyst - ‘ 0K l
| ADRG Image Support
| CADRG Image Suppott j] ___@;L____[
Cad Reader ‘
CIB Image Support Heset |
Database Access [~ Make Defaul
«f! Dislog Designer s .

About:

Gambar 1 Extension
Tandai extension yang diinginkan pada kotak sebelah kiri extension, lalu

tekan OK.




II. Menjalankan Sistem
Untuk menjalankan aplikasi, terdapat dua cara, yaitu :

1. Jalankan program ArcView, dan akan muncul tampilan sebagai berikut :

C!edaunmm : “ MQ =
B

1
1
<>r....,..*m~ .
".'."f,' b e e e Z,ff‘_'f’i ¢
o

& O ammmm g
1:7 sm&ammm&sm

W o
El;

ok |

Gambar 2 Open ArcView

2. Tandai radio button Open an existing project, lalu tekan OK, maka window

Open Project akan tampil seperti gambar berikut.

# Open Project

File Name:

Dnctm

chesihay_geA0Naviudor

List Files of Type:

I

= e\
= esi
= av_gis30

o avtuter

£ 3d
£ arcview
3 network

e
w
s

™M soatial

Diives

{ Project {*.aprl

>

jc:

g |

0K

Gambar 3 Window Browse Open Project

b



3. Carn letak file project yang akan dibuka, tekan OK, maka tampilan akan

seperti gambar berikut.

{533

Gambar 4 Window Open Project

4. Jika ingin menampilkan peta dasar yang disediakan ada dua cara. Yang
pertama dengan menekan atau dengan cara kedua yaitu dengan menekan View
pada dialog awal dan memilih “Peta Kabupaten Gresik” lalu klik dua kali

atau tekan Open. Kemudian tampilan akan seperti gambar 5.
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Gambar 5 Tampilan View

Kemudian tekan menu Tampilan-List.
5. Untuk mulai melakukan analisa menu yang digunakan adalah menu Analisis.

Langkah pertama dengan menekan menu Analisis-Buffering, kemudian akan

tampil dialog Pilihan Kriteria seperti pada gambar 6.

}f

[ Kepadatan Pendudik ¥ FasitasUmum danSosial

1 V¥ Industii ~ ‘Rumg' Terbuka Hijau

¥ Jasa dan Perdagancan

Gambar 6 Dialog Pilihan Kriteria



6. Pilih kriteria untuk memulai proses buffering dan clipping. Selanjutnya akan
tampil dialog buffering seperti pada gambar 7. Kemudian masukkan nilai
jumlah ring, jarak yang dinginkan dan alamat tempat menyimpan hasil atau
jika ingin tetap menggunakan masukan yang telah ditetapkan langsung tekan

Lanjut >>.

&2 Buffer Dialog
iabﬁaiﬁﬁ = —

| JumishBing

s Jarak antar ring

§
1

Gambar 7 Dialog Buffering

7. Kemudian proses akan dilanjutkan dengan proses clipping. Isikan alamat
untuk menyimpan hasil proses pada dialog seperti pada gambar 8 dan tekan

Lanjut >> untuk memulai prosesnya.

{2 Chp Dialog
Dutput: | C:\Test\coba_cﬁp.shp‘

Gambar 8 Dialog Clipping
8. Setelah selesai kedua proses dilakukan pada satu kriteria, dialog Pilihan
Kriteria akan muncul kembali untuk memilih kriteria selanjutnya. Proses ini

dilakukan untuk semua kriteria yang ingin dilibatkan dalam analisis.



9. Untuk memulai analisis terhadap kriteria-kriteria yang telah diproses dengan
menggunakan metode AHP, pilih menu Analisis-Analisa Kriteria. Kemudian
proses analisis kriteria akan dijalankan dan menghasilkan perbandingan antar

kriteria yang ditampilkan dalam dialog hasil seperti yang tampak pada gambar

£} Analytic Hierarchy Process

Pembobatan Kiiteria -

| PERBANDINGAN Anma TIAP mwmux
1 KepadotanPordkakde  + Kmmeniodiori  [F r'—' .
2 KepadaianPenduduk  :  JssadanPerdagangan |1 B
3 Kepadstan Penduduk ~ :  Fasitas Urnum 3" T
4 Kepadatan Penduduk  : RumochbﬂkaHhau r_*r’—“
5. Kawasan Industi - ;‘ dem?mdmw F—_ ~ ﬁ—_
6 Kewssanlndusti  :  FasiesUmm |1 [T
Jkweminindntl Busteteii nono
8 Jasa dan Perdagangan F&ﬂk&ﬁm ; r§'— rr“_. ~
9 JasadanPerdsgengan  :  RusngTebukeHijau [ [T
10, Fasiitas Umum . Batiene T T

K | Proses | Law |

Gambar 9 Dialog Perbandingan Antar Kriteria

10. Setelah nilai perbandingan antar kriteria didapatkan, kemudian tekan Proses
untuk melakukan perhitungan AHP dan hasilnya akan ditampilkan pada dialog

hasil AHP seperti pada gambar 10.
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Gambar 10 Dialog Hasil AHP

11. Kemudian untuk melakukan analisa kelayakan, pilih menu Analisis-Analisa
Kelayakan. Dan hasil proses yang dijalankan dapat dilihat pada view Peta
Kabupaten Gresik.

12. Untuk melakukan analisa relokasi pilih menu Analisis-Analisa Relokasi dan
akan tampil dialog Pilihan Kriteria untuk mengulang langkah 5 — 6 dengan
memasukkan parameter baru yang ideal untuk setiap kriteria berupa jarak
ideal kriteria tertentu dari kawasan pemukiman. Dialog untuk memasukkan

parameter baru tiap kriteria seperti terlihat pada gambar 11.

#2 Kntena Relokasi

Kiiteria Flelokast e
Jass dan Perdagangan |1 o km

Gambar 11. Dialog Parameter Kriteria




13. Setelah semua kriteria diproses tekan Lanjut pada dialog Pilihan Kriteria
untuk melakukan proses terakhir dan hasilnya akan ditampilkan pada view

Peta Kabupaten Gresik.




